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ABSTRACT

This study aimed to investigate the influence of Islamic Worlc Bthithe
internal auditor’s professional commitment, organizational commitment, and attitude
change in organizations. Based on behavioral research that uses Islamic work ethi
as the variables these days is often used due to moral crises tédratootur. This
moral crisis in the form of financial manipulation in the case of bankisgtutions
which often involves the internal auditors.

The sample in this study were taken by using the data collection method
called purposive sampling. The number of samples that used were 51 respondens.
The data obtained were analyzed by using PLS analysis technique (Partial Leas
Square) through the PLS software. Moreover, to test the hypothesis of the second and
third ,Sobel test was used to examine the relationship existing initegveariables
in the hypothesis.

The results showed that the Islamic work ethic directly and pelgitielated
to commitment to a profession that is owned by the internal auditor. Fombne,
the Islamic work ethic has positive effect on organizational committheough
commitment to the profession. The result of this research also shawke Islamic
work ethic has positive effect on attitude change in the organization through
professional commitment and organizational commitment which is owned by an
internal auditors.

Keywords : Islamic Work Ethic, Professional Commitment, Organizational
Commitment, Attitude Change in Organizations, Partial Least Square
(PLS).



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Etika Kerja Islam
terhadap komitmen profesi internal auditor, komitmen organisasi, dan sikap
perubahan organisasi. Penelitian berdasar keperilakuan yang menggeti&ian
kerja Islam sebagai variabelnya akhir-akhir ini sering digunéait dengan krisis
moral yang sering terjadi. Krisis moral tersebut berupa kamrgpulasi keuangan
pada lembaga perbankan yang sering melibatkan internal auditornya.

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang diselpuirposive samplingJumlah sampel yang digunakan
yaitu sebanyak 51 responden. Data yang diperoleh dianalisis denganumedagyg
teknik analisis PLSPartial Least Squarejnelalui software SmartPLS. Selain itu,
untuk menguji hipotesis kedua dan ketiga dilakukan uji Sobel untuk menguji
hubungan variabel intervening yang ada di dalam hipotesis tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja Islam berhubungantangs
dan positif terhadap komitmen profesi yang dimiliki oleh internal audit
Selanjutnya etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap k@mnitorganisasi
melalui komitmen profesi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bagika kerja
Islam berpengaruh positif terhadap sikap perubahan organisasi ni@alitmen
profesi dan komitmen organisasi yang dimiliki oleh seorang internal auditor.

Kata Kunci: Etika Kerja Islam, Komitmen Profesi, Komitmeng@nisasi, Sikap
Perubahan OrganisaBlartial Least Squar¢PLS).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas secsi@aa dan kritis
tentang nilai, norma dan moralitéSebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan

pendekatan yang kritis dalam melihat dan mengamati nilai daranooral tersebut
serta permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kaitan delagaaminorma
moral itu (Aji dan Sabeni, 2003).

Sebagai cabang filsafat, etika dapat dibedakan menjadi dua: iwisrakt
dan subyektivisme. Menurut pandangan yang pertama, nilai kebaikdo sua
perbuatan bersifat obyektif yaitu terletak pada substansi parbitatsendiri. Paham
ini melahirkan rasionalisme dalam etika, suatu perbuatan dianiggi&p bukan
karena kita senang melakukannya, tetapi merupakan keputusan rasenalism
universal yang mendesak untuk berbuat seperti itu. Sedangkan aliraktisigye
berpandangan bahwa suatu perbuatan disebut baik bila sejalan dengalaketiau
pertimbangan subyek tertentu baik subyek Tuhan, subyek kolektif sepsytarakat
maupun subyek individu (Muhammad, 2004).

Secara umum etika terbagi menjadi etika umum dan etika khusus. Etika
umum berbicara mengenai norma dan nilai moral, kondisi-kondisi dagar ba
manusia untuk bertindak secara etis, bagaimana manusia mengamhilskepetis,
teori-teori etika, lembaga-lembaga normatif, dan semacammika. lEnumM sebagai

iImu atau filsafat moral dapat dianggap sebagai etika teokiésdati istilah ini
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sesungguhnya tidak tepat karena bagaimanapun juga etika selditapedengan
perilaku dan kondisi praktis dan aktual dari manusia dalam kehidupannyahsghar
dan tidak hanya semata-mata bersifat teoritis (Keraf, 1998).

Etika khusus adalah penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma moral dasar
dalam bidang kehidupan yang khusus. Dalam hal ini, norma dan prinsip mora
diteropongi dalam konteks kekhususan bidang kehidupan manusia tertentu. Dengan
kata lain, etika sebagai refleksi kritis rasional melihat damefledsi kehidupan
manusia dengan mendasarkan diri pada norma dan nilai moral yadigsatia pihak
dan situasi khusus dari bidang kehidupan dan kegiatan khusus yang dilakdkan ole
setiap orang atau kelompok dalam suatu masyarakat. Etika tglaekedar melihat
perilaku dan kehidupan manusia sebagai manusia begitu saja, melmekhat
perilaku dan kehidupan manusia sebagai manusia dalam bidang kehidupan dan
kegiatan khusus tertentu (Keraf, 1998).

Kegiatan khusus tertentu yang dimaksud adalah kegiatan professiprang
ada di masyarakat. Di dalam kelompok profesi tertentu, terdapat geituran
yang harus dipatuhi. Peraturan ini lebih dikenal sebagai kaidah prbkasional.

Etika profesional dikeluarkan oleh organisasi profesi dalam bentuk kaédangtik
mengatur tingkah laku anggotanya dalam menjalankan praktek prefdsimada
masyarakat.

Salah satu profesi yang ada di masyarakat adalah internal auktiam
menjalankan profesinya seorang internal auditor tidak terlepasadanya aturan
etika profesi, yang di dalam prakteknya digunakan pedoman kode etik rakunta

Indonesia. Kode etik Akuntan adalah norma perilaku yang mengatur hubungan
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antara akuntan publik dengan para klien, dengan sesama anggota profesiadan jug
masyarakat. Selain itu kode etik akuntan juga merupakan alat ai@a suntuk
memberikan keyakinan kepada para klien, pemakai laporan keuangan atau
masyarakat pada umumnya tentang kualitas atau mutu jasaljndkannya (Aji

dan Sabeni, 2003). Sebagai suatu profesi, internal auditor memiliki pein atau

role yang didefinisikan sebagai suatu pola perilaku yang diharapkan anengtu

sifat untuk posisi tertentu di suatu organisasi individu tersebut.

Dalam pasal 1 ayat (2) kode etik akuntan Indonesia mengamanatiam s
anggota harus mempertahankan integritas dan obyektifitas dalarksamelkan
tugasnya tentang kualitas atau mutu jasa yang diberikannilisngkapkan bahwa
dengan mempertahankan integritas, seorang akuntan akan bertindak gagirden
tanpa pretensi. Sedangkan dengan mempertahankan obyektifitasnyaana ak
bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan atau permintaan pihak tertentu.

Menurut Westra (1986) dalam Arifuddin dan Anik (2002), bahwa dalam
menjalankan tugasnya sering terjadi internal auditor menghadajsisiyang
dilematis, yaitu di samping harus patuh pada pimpinan tempat bekggaharus
menghadapi tuntutan masyarakat untuk memberikan laporan yangfaijueg9
sehingga sering terjadi pelanggaran-pelanggaran etika. Salah ceatioh
pelanggaran etika akuntansi yang paling terkenal yaitu kasus bKeswengan
Enron Corp dan WorldCom yang menjadi berita internasional sertdatiein
auditor ternama Arthur Andersen. Kasus manipulasi terbesar dajanals bisnis
Amerika tersebut menunjukkan bahwa semakin tingginya kompleksitas , bisnis

semakin canggihnya peralatan manajemen, dan semakin majunyakperagglasi,
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ternyata tidak menjadikan praktik bisnis menjadi semakin dewasheatadab (Sula,
2006 dalam Dewi dan Bawono, 2008).

Dalam menghadapi tekanan-tekanan pada pelaksanaan tugasnyd)aseksi
berpedoman kepada etika profesinya seorang internal auditor jugalbeapegang
teguh pada etika yang telah ditetapkan agamanya. Salah katyaetg berdasarkan
keagamaan adalah etika kerja Islam. Etika kerja Islam lgarepumber dari Syari’ah
mendedikasikan kerja sebagai kebajikan. Faktor tersebut membeékbadaan
dengan etika kerja yang lain secara umum. Jika etika kerja danalengan
semangat kerja, maka etika kerja seorang Muslim bersumbevisiaga: meraih
hasanah fid dunyalan hasanah fi al-akhirahJika etika kerja dipahami sebagai
sekumpulan karakter, sikap, mentalitas kerja, maka dalam belesfang muslim
senantiasa menunjukkan kesungguhan.

Etika kerja Islam menekankan kreatifitas kerja sebagai sukdtehagiaan
dan kesempurnaan dalam hidup. Pada hakekatnya, seorang manusia bekerja untuk
mencapaifalah ( kesuksesan, kemuliaan atau kemenangan ). Selain itu, etika kerja
Islam menuntut kejujuran, kebaikan, kebenaran, rasa malu, kesucian dini, kasi
sayang, hemat dan kesederhanaan (qana’ah dan zuhud) (Arifuddin dan Anik, 2002).
Islam memandang bahwa bekerja merupakan satu kewajiban beg sean.
Karena dengan bekerja, seseorang akan memperoleh penghasiandapat
memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan juga keluarganya serta dapat memberikan
maslahat bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karenanyam Istmhkan
mengkategorikan bekerja sebagai ibadah, yang diperintahkan olerSMi@hdalam

surat At Taubah : 105: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Ada Rasul-
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Nya serta orang-orang mu'min akan melihat pekerjaanmu itu,kdamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yatag laja
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan".

Menurut Bisri (2008)Jslam mengajarkan agar umatnya memiliki etika kerja
yang sangat kuat dengan senantiasa menciptaan produktivitas darsifiragrdi
berbagai bidang dalam kehidupan. Istilah yang dipakai dalam AdrQdan hadits
untuk bekerja adalah amal. Kata amal mengandung pengertiaa segahtu yang
diperbuat atau dikerjakan seseorang, apakakhairon ataushalihan(baik) maupun
syarronatausuan(buruk, jahat). Katahalih adalah predikat dari amal atau kualitas
kerja (kerja, usaha yang berkualitas). Oleh sebab itu setiapddajah amal, dan
Islam mengarahkan setiap orang untuk berbuat atau melakukan ana) yeeg
berkualitas ghalih). Islam memandang pekerjaan adalah sebuah hal yang positif.
Manusia diperintahkan Allah untuk mencari rezeki bukan hanya untuk mencukupi
kebutuhannya tetapi Al-Quran memerintahkan untuk mencari apa yatitalkian
fadhl Allah, yang secara harfiah berarti kelebihan yang bersumipeAltih. Salah
satu ayat yang menunjuk masalah ini adalah QS Al Jumuah: 10 bitApamu
telah selesai shalat (Jumat) maka bertebaranlah di bumi diai ¢adhl (kelebihan
rezki) Allah banyak-banyaklah mengingat Allah supaya kamu beruntung.”

Dunia kerja adalah dunia yang terkadang dikotori oleh ambisi-amédxgsitif
manusia, ketamakan, keserakahan, keinginan menang sendiri, dan megkaenti
kepentingan pribadi. Karena dalam dunia kerja, umumnya manusia meujuikn
utama hanya untuk mencari materi. Tidak jarang untuk mencapai tigrssabut,

segala cara digunakan. Seorang muslim yang menerapkan etikaskanm dalam
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kehidupan pekerjaannya, akan dengan sungguh-sungguh  menjalankan
tanggungjawabnya sebagai seorang pekerja. Dia senantiasatesida mencapai
ridha Allah dan bukan hanya sekedar mementingkan kepentingannya .pdikadi
seseorang sudah meyakini bahwa Allah SWT sebagai tujuan akhir hidonaga
apa yang dilakukannya di dunia tak dijalankan dengan semena-menkana a
mencari kesempurnaan dalam mendekati kepgdddaq. la akan mengoptimalkan
seluruh kapasitas dan kemampuan inderawi yang berada pada diteryardagka
mengaktualisasikan tujuan kehidupannya. Bekerja menurutnya adalah ibatlah, ya
pengabdian kepada Yang Maha Suci. Prinsip itulah yang dapat menjatika
bekerja sebagai seorang profesional. Ali dalam Fitria (2003) gaskan bahwa nilai
kerja dalam etika kerja Islam lebih bersumber dari aatompaying intentions)
daripada hasil kerjaésult of worl.

Beberapa penelitian di barat mengenai etika kerja memfokuskanefikda
kerja Protestan. Kidron (1978) dalam Aji dan Sabeni (2003) mengungkapkava
etika kerja Protestan tersebut dikembangkan oleh Weber (1958) yanygjoi@n
hubungan kausal antara etika protestan dan pengembangan kapitalisme di m@asyarak
barat. Teori Weber tersebut menghubungkan kesuksesan dalam bisnis dengan
kepercayaan agama (Robbins, 2003). Etos bangsa Jerman yang dif&amulasi
Weber antara lain bertindak rasional, berdisiplin tinggi, bekerjaskdyerorientasi
sukses material, tidak mengumbar kesenangan, hemat dan bensemagbung serta
berinvestasi. Menurut Weber, etos inilah pangkal kemajuan masy&naitastan di

Eropa dan Amerika.



24

Terdapat perbedaan antara etika kerja Protestan dengan etikdskarja
Menurut Kidron (1978) dalam Aji dan Sabeni (2003), pada etika kerja Ruotes
lebih menekankan peran aktif individu secara dinamis dan otonom dalaah mer
keutamaan moral. Keutamaan moral di sini secara universal maepsikat sebagai
suatu kebaikan hidup dunia. Sedangkan etika kerja Islam lebih beasrigaida
penyelamatan individu di dunia dan akherat berdasarkan doktrin agamemaKa
sesungguhnya hidup yang tagwa bukan semata harapan atau angan-angan untuk
meraih kebahagiaan, tetapi merupakan medan dan cara kerjsslaaig-baiknya
untuk merealisasikan kehidupan yang berjaya di dunia dan memperashrbghng
lebih baik lagi di akhirat (an-Nahl: 97). Makna yang dapat diaahédlah bahwa
kerja mempunyai etika yang harus selalu diikutsertakan didalanahgfa karena
kerja merupakan bukti adanya iman dan parameter bagi pahalaiksan (Al
Khayyat, 2000 dalam Aji dan Sabeni, 2003).

Seseorang yang sangat mendukung etika kerja Islam akan memiliki
komitmen terhadap profesinya. Etika kerja Islam yang merkgajabahwa kerja
adalah sebuah kebajikan, membuat diri seseorang menjadi pribadigragggung
jawab atas profesinya dan melakukan pekerjaannya dengan dideapakejujuran
dan keikhlasan. Seseorang yang memiliki komitmen yang tindgadap profesinya
akan mendorong seseorang itu untuk memiliki komitmen yang tinggi phladegp
organisasi tempat dia bekerja. Khomsiyah dan Indriantoro (1997) dalaiar|
Sabeni (2003) menyatakan bahwa auditor yang idealis yang berarshemahami

aturan, norma, dan nilai-nilai etika sekaligus menjalankan dengan é&adercng
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akan bersedia mempertahankan standar ideal etika profesi dan oigaeisagga
akan lebih mudah berkomitmen pada profesi dan organisasinya.

Organisasi saat ini banyak menghadapi lingkungan yang dinamisiddun s
berubah, sehingga organisasi dituntut untuk selalu menyesuaikan diri dengan
perubahan lingkungan yang terjadi. Perubahan-perubahan di dalam oigakasas
dapat mudah diterima oleh seseorang yang memiliki komitmen tyaggi baik
terhadap profesinya maupun terhadap organisasi tempat dia batasg. (2000)
dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) mengungkapkan bahwa mereka yang
mendukung etika kerja Islam lebih berkomitmen terhadap organisasinya dan
selanjutnya lebih mungkin menerima perubahan selama tidak berpoiengubah
nilai dasar dan tujuarg¢alg organisasi dan dianggap bermanfaat bagi organisasi.
Banyak faktor yang mempengaruhi sikap individu terhadap perubahan organisas
Menurut Robbins (2003) terdapat enam kekuatan spesifik yang bertinblagase
perangsang perubahan yaitu : teknologi, sifat angkatan kerfomic shock
persaingan, kecenderungan faktor dan politik dunia.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Aji dan Sabeni (2003), Pengaruh Etika
Kerja Islam terhadap Komitmen Organisasi dengan Komitmen Pre&mgai
Variabel Intervening, dengan penambahan variabel sikap perubahansasgani
Penambahan variabel dimaksudkan untuk mengetahui sikap internal auditor
perbankan syariah terhadap perubahan yang terjadi di dalam orgé&mspat dia
bekerja. Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang baru selamal
sekitar 10 tahun terakhir. Dengan predikat yang baru tersebut, perbsyd@ah

sering mengalami perubahan di dalam organisasinya baik da&k asgulasi atau
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struktur di dalamnya. Penelitian Aji dan Sabeni (2003) menggunakan Isatepeal
auditor yang bekerja di perbankan di Jawa Tengah. Hasil andidéeés yang
terkumpul dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara umunkesjika
Islam berpengaruh positif terhadap komitmen profesi, komitmen organisas
terhadap komitmen organisasi melalui komitmen profesi. Pada panehij sampel
yang digunakan adalah internal auditor perbankan syariah di kota é®gmdan
Jakarta. Di dalam perbankan syariah, kriteria yang digunakan untekryt@an
karyawannya yaitu harus beragama Islam. Sehingga dalam englitdigunakan
variabel etika kerja Islam untuk menggambarkan karakteristik individg lpekerja
di dalamnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diratdsy penelitian ini
diberi judul “ANALISIS PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP
KOMITMEN PROFESI INTERNAL AUDITOR, KOMITMEN ORGANISA SI
DAN SIKAP PERUBAHAN ORGANISASI (Studi Empiris Terhad ap Internal

Auditor Perbankan Syariah di Kota Semarang dan Jakarta)”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka plkinaasa
pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen privfiesnal
auditor.
2. Bagaimana pengaruh komitmen profesi internal auditor terhadaptrkemi

organisasi.
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3. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap sikap terhaddyahzer
organisasi.

4. Bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi

5. Bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap terhastappapan
organisasi

6. Bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmemisagi melalui
komitmen profesi internal auditor.

7. Bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap perubahansasgani

melalui komitmen profesi internal auditor dan komitmen organisasi.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh etika kerja
Islam terhadap komitmen profesi, komitmen organisasi, dan sikap perubahan

organisasi dari seorang internal auditor.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Bagi Akademisi :
1. Melengkapi penelitian terdahulu tentang adanya pengaruh etika ksbam
terhadap profesi akuntansi.
2. Memberi sumbangan referensi bagi pengembangan ilmu akuntansi Kejarila

tentang peran etika Kerja Islam bagi internal auditor.
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3. Memberi masukan bagi kegiatan penelitian yang lain mengenaiketijaalslam

dalam hubungannya dengan sikap perubahan organisasi.

Bagi Perbankan Syariah:

1. Memberi tambahan gambaran tentang dinamika yang terjadi di dathamgan

syariah , khususnya internal auditor dalam komitmennya terhadap asjatas

dalam sikap perubahan organisasinya.

2. Memberikan kontribusi untuk perbankan syariah agar menjadi lebih baik lagi

dalam mengambil keputusan yang tidak bertentangan dengan etika profesi.

3. Memberikan kontribusi untuk perbankan syariah agar menjadi lebih baik lagi

dalam mengambil keputusan yang tidak bertentangan dengan nilai-ikkai et

kerja Islam.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan penelitian ini disusun dalam lima bab dengan urutan sebaga

berikut :

BAB |

BAB Il

. Pendahuluan

Bab ini merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta

sistematika penulisan.

. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi landasan teori, penelitian-penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran serta hipotesis yang diajukan. Landasan teori
bertujuan menguatkan teori tentang masalah yang dihadapi serta

membentuk pola pikir melalui kerangka pemikiran.
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BAB IV

BAB V
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. Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan dalam pramelit
meliputi metode pengumpulan data dan sampel penelitian, variabel
penelitian, serta metode-metode yang digunakan untuk menganalisis

data.

: Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian dan laporan hasil agalisi

berikut pembahasannya.

: Penutup

Bagian ini merupakan bagian akhir yang berisi simpulan,

keterbatasan penelitian, dan saran
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Etika Kerja

Ward (1993) dalam Dewi dan Bawono (2008) mendefinisikan etika sebagai
sebuah proses penentuan yang kompleks tentang apa yang harus dilakukan dalam
situasi tertentu. Argumen ini didasarkan pada ketidaksetujuanutestalerhana
pernyataan benar-salah atau baik-buruk. Proses itu sendiri mglgnyeimbang
pertimbangan sisi dalamnger) dan sisi luar quter) yang disifati oleh kombinasi
unik dari pengalaman dan pembelajaran masing-masing individu.

Etika (ethog adalah sebanding dengan morato§ di mana keduanya
merupakan filsafat tentang adat kebiasaan. Moralitas berasdkada mos yang
dalam bentuk jamaknyanreg berarti ‘adat istiadat’ atau ‘kebiasaan’. Jadi, dalam
pengertian ini, etika dan moralitas sama-sama memiliki asterai nilai tentang
bagaimana manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah
diinstitusionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemugiajutedalam
pola perilaku yang tetap dan terulang dalam kurun waktu yang detregaimana
layaknya sebuah kebiasaan (Keraf, 1998).

Menurut Muhammad (2004) ada beberapa konsep dasar yang berhubungan
dengan etika. Masing-masing konsep tersebut memiliki arti berbeda, yaitu:
» Etika adalah norma manusia harus berjalan, bersikap sesuai nilai/norma yang ada
* Moral merupakan aturan dan nilai kemanusiaanm@an conduct & valye

seperti sikap, perilaku, dan nilai
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» Etiket adalah tata krama/sopan santun yang dianut oleh suatu rkasyiam
kehidupannya
* Nilai adalah penetapan harga sesuatu sehingga sesuatu itu maitailikiang
terukur
Beberapa teori yang penting dalam pemikiran moral, khususnya etikan
bisnis meliputi (Mutmainah, 2006) :
1. Utilitarianisme
Teori ini dikemukakan oleh David Hume (1711-1776), dirumuskan secara
definitif oleh Jeremy Bentham (1748-1832) dan John Stuart Mill (1806-1873).
Utilitarianisme berasal dari katatilis (latin) yang berarti bermanfaat. Menurut
teori ini perbuatan dikatakan baik jika membawa manfaat bagi naksyar
sebagai keseluruhathé greatest hapiiness of the greatest number
Versi klasik teori utilitarianisme :
 Tindakan harus dinilai benar atau salah hanya demi akibat-akibatnya
(consequencés
 Dalam mengukur akibat-akibatnya, satu-satunya yang penting lahnya
jumlah kebahagiaan atau ketidakbahagiaan yang dihasilkan. Hal ini tidak
relevan.
» Kesejahteraan setiap orang dianggap sama penting
2. Deontologi
Teori ini dikemukakan oleh Filsuf Jerman, Immanuel Kant (1724-1804).
Deontologi berasal dari kataeon (Yunani) yang berarti kewajiban. Menurut

teori ini perbuatan adalah baik jika dilakukan berdasarkan “impéeteigoris”
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(perintah tak bersyarat). Yang menjadi dasar bagi baik buruknyaigienb
adalah kewajiban dan tujuan yang baik tidak menjadikan perbuatan itu baik.
Tiga prinsip yang harus dipenuhi :

» Supaya suatu tindakan mempunyai nilai moral, tindakan itu harus dijalanka
berdasarkan kewajiban.

* Nilai moral dari tindakan itu tidak tergantung pada tercapaiayean dari
tindakan itu melainkan tergantung pada kemauan baik yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan itu (walaupun tujuannya tidak iercapa
tindakan itu sudah dinilai baik).

* Sebagai konsekuensi dari kedua prinsip itu, kewajiban adalah hal yang
niscaya dari tindakan yang dilakukan berdasarkan sikap hormat pada hukum
moral universal.

Etika deontologi sangat menekankan motivasi, kemauan baik dan watak
yang kuat dari perilaku. Kemauan baik adalah syarat mutlak wecindak
secara moral. Tindakan yang baik adalah tindakan yang tidakesaji slengan
kewajiban melainkan juga yang dijalankan demi kewajiban.

Teori Hak

Teori ini berakar dari teori deontologi, karena hak berkaitan aenga
kewajiban. Hak didasarkan atas martabat manusia dan martabat rsamusia
itu sama. Manusia individual siapapun tidak pernah boleh dikorbankan demi
tercapainya satu tujuan yang lain. Karena itu manusia selals kighormati
sebagai suatu tujuan sendiri dan tidak pernah boleh diperlakukan sertata-ma

sebagai sarana demi tercapainya tujuan lain.
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4. Teori Keutamaan (Virtue)
Teori yang tidak menyoroti perbuatan, tetapi memfokuskan pada seluruh
manusia sebagai pelaku moral. Teori ini muncul sebagai reaksieata$eori
etika sebelumnya yang terlalu berat sebelah dalam mengukur {aerluigmgan
prinsip atau norma.
Seseorang adalah baik jika memiliki keutamaan. Hidup yang bali&hada
hidup menurut keutamaanwirtous life= hidup berkeutamaan).
» Kebijaksanaan merupakan suatu keutamaan yang membuat seseorang
mengambil keputusan yang tepat dalam setiap situasi.
 Keadilan adalah keutamaan yang membuat seseorang selalu mkamberi
kepada sesama apa yang menjadi haknya.
 Kerendahan hati adalah keutamaan yang membuat seseorang tidak
menonjolkan diri, sekalipun situasi mengijinkan.
» Suka bekerja keras adalah keutamaan yang membuat seseorantasnenga
kecenderungan spontan untuk bermalas-malasan.
Kerja adalah sesuatu yang setidaknya mencakup tiga hal;ilékukan
atas dorongan tanggung jawab, (2) Dilakukan karena kesengajaan dan
perencanaan dan (3) Memiliki arah dan tujuan yang memberikan makna bagi
pelakunya (Muhammad, 2004).
Berdasarkan definisi tersebut, etika kerja setidaknya menchkbprapa

unsur penting :
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1. Etika kerja bersumber dan berkaitan langsung dengan nilai-nilai yang
tertanam dalam jiwa seseorang. Itulah sebabnya menjadatspagting
untuk menyeleksi setiap nilai yang akan kita tanamkan dalam jiwa kita.

2. Etika kerja adalah bukti nyata yang menunjukkan pandangan hidup
seseorang yang telah mendarah daging. Pandangan hidup yang ienar te
saja akan melahirkan etika kerja yang lurus. Begitu pula sebaliknya.

3. Etika kerja menunjukkan pula motivasi dan dorongan yang melandasi
seseorang melakukan kerja dan amalnya. Semakin kuat dan kokoh etika
kerja itu dalam diri seseorang, maka semakin kuat pula motyzaaimuk
bekerja dan beramal.

4. Etika kerja yang kuat akan mendorong pemiliknya untuk menyiapkan
rencana yang dipandangnya dapat menyukseskan kerja atau amalnya.

5. Etika kerja sesungguhnya lahir dari tujuan, harapan dan cita-cita pemiliknya.
Harapan dan cita-cita yang kuatlah yang akan meneguhkan etjizayker
Cita-cita yang lemah hanya akan melahirkan etika kerja yang lemah pul

Etika kerja dan etika kerja Islam dapat dibedakan dalam pgemgelisini.
Etika kerja Islam merupakan bagian dari etika kerja. Persamaarang ada karena
kedua — duanya membahas baik dan buruknya tingkah laku manusia. Tujuan etika
kerja dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide yang &agi seluruh
manusia di setiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkah laku yang hailrdé&
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia. Akan tetapn dadaha
mencapai tujuan itu, etika kerja mengalami kesulitan, karena pamdamggng —

masing golongan di dunia ini tentang baik dan buruk mempunyai ukuraerigri
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yang berlainan. Persamaan diantara keduanya adalah terletabpekdgang akan
dikaji, dimana keduanya sama — sama membahas tentang baik burogkgha laku
dan perbuatan manusia. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak padansumage
di mana etika kerja Islam mempunyai basis — basis atau landdaadasan kepada

norma agama yang bersumber dari hadist dan Al — Quran.

2.1.2 Etika Kerja Islam

Dalam Ekonomi Islam (Januari 2008, h. 12), syariah (Islam) sebdgdin
adalah agama yang universal dan komprehensif. Universal berarti Halana
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia di muka bumi dan dapat diterapkan dalam
setiap waktu dan tempat sampai akhir jaman. Komprehensif atigyaa Islam
mempunyai ajaran yang lengkap dan sempuwsyanimul.

Sebagai ajaran yang komprehensif, Islam memiliki 3 pilar utgaran, yaitu
agidah, syariah dan akhlak. Hubungan antara agidah, syariah dan akhlak dala
sistem Islam terjalin sedemikian rupa sehingga merupakan selatam syang
komprehensif.

Tiga pilar utama ajaran Islam :

1. Aqgidah(Faith) : berbicara masalah kepercayaan terhadap eksistensi Taingn, y

meliputi kafir, munafik, murtad, musyrik.

2. Syariah Law) : berbicara mengenai masalah hukum-hukum yang dibebankan ke

umat manusia : wajib, sunnah, halal/mubah dan haram.

3. Akhlak (Ethic) : berbicara mengenai tata cara dalam melakukan sesuau yan

meliputi ihsan (baik), ahsan (lebih baik), dan ihtisan (dipandang baik).
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Syariah Islam terbagi dua macam, yaitu ibadah dan muamalah. Ibadah
diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan
penciptanya. Sedangkan muamalah diturunkan untuk memijadof the gametau
aturan main manusia dalam kehidupan sosial, ekonomi & bisnis, politik dan
sebagainya (Mimbar Jumat Dewan Mubaligh Indonesia, 2005).

Menurut Triyuwono (2000) syariah pada dasarnya mempunyai dimeirsi bat
(inner dimension dan dimensi luarouter dimension Dimensi luar tersebut bukan
hanya meliputi prinsip moral Islam secara universal, teta@ jogrisi perincian
tentang bagaimana individu harus bersikap dalam hidupnya, serta bagaimana
seharusnya ia beribadah. Dengan demikian konsep etika kerjabstaomber dari
syariah yang terdiri dari Al-Quran, Sunnah Hadist, I|jma, dan Qigtika syariah
bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber serangkaian kktégeaa untuk
membedakan mana yang bendrad) dan mana yang burukbdtil). Dengan
menggunakan syariah, bukan hanya membawa individu lebih dekat dengan Tuhan,
tetapi juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat seddtayang di dalamnya
mencakup individu yang mampu merealisasikan potensinya dan kesejalytamgan
diperuntukkan bagi semua umat (Januarti dan Bunyaanudin, 2006).

Syariah, sebagaimana ditegaskan Sufi (1990) dalam Triyuwono (2000),
bukan sekedar hukum, tetapi lebih merupakan sistem hukum dan moralitagusekal
yang mencakup seluruh wilayah pengalaman manusia dan bermaksud umengat
seluruh aspek kegiatan manusia. Syariah mengantarkan manusia menjadi
“masyarakat yang superior dalam moral dan kualitas matgaialtibanding

masyarakat yang gagal menyadari kehendak yang diwahyukan T{8wn”1990
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dalam Triyuwono, 2000). Dengan cara ini syariah tidak hanya mendekaskarsian
pada Tuhannya, tetapi juga memfasilitasi perkembangan sebuahrakasyzang
adil dimana individu dapat merealisasikan potensinya secara naksahingga
dapat dicapai kesejahteraan bersama (Sufi, 1990 dalam Triyuwono, 2000).

Dalam Islam pengertian kerja dapat dibagi dalam dua bagianmBeiitarja
dalam arti umum yaitu semua bentuk usaha yang dilakukan manusia laaik dd
materi atau non materi, intelektual atau fisik maupun hal-hal parigitan dengan
masalah keduniaan dan keakhiratan. Kedua, kerja dalam arti s&laipikerja untuk
memenuhi tuntutan hidup manusia berupa sandang, pangan dan papan yang
merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dan muaranya adalah ibadal9@Bufi,
dalam Triyuwono, 2000).

Islam menempatkan kerja sebagai kewajiban setiap muslima Keilfan
sekedar upaya mendapatkan rezeki yang halal guna memenuhi kebutuhan hidup,
tetapi mengandung makna ibadah seorang hamba kepada Allah, menugi diukse
akhirat kelak. Oleh sebab itu, seorang muslim menjadikan kerja $é{emgalaran
spiritualnya yang transenden (agama Allah). Dengan semangatetdp muslim
akan berupaya maksimal dalam melakukan pekerjaannya. la benuisapelesaikan
setiap tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya daaHhzepula agar
setiap hasil kerjanya menghasilkan kualitas yang baik dan mkamd3engan kata
lain, ia akan menjadi orang yang terbaik dalam setiap bidangdykgninya. “Dan
katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya semg-orang mu’min

akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (XHaig)
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Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepadaapa
yang telah kamu kerjakan®. (QS. At — Taubah [9]: 105).

Dalam mengerjakan sesuatu, seorang muslim selalu melandagngan
mengharap ridha Allah. Ini berimplikasi bahwa ia tidak boleh melakidesuatu
dengan sikap semena-mena, dan secara acuh tak acuh. Sehubungan dengan ini,
optimalisasi nilai hasil kerja berkaitan erat dengan kornksgn lhsan berkaitan
dengan etika kerja, yaitu melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkinpsesem
mungkin atau seoptimal mungkin. Allah mewajibkan atas segala sesuatu,
sebagaimana firman — Nya, “Yang membuat segala sesuatu jangidiakan
sebaik-baiknya“. (QS. As — Sajdah [32]: 7). Tegasnya, periiisdn merupakan
perintah kepada umat Islam untuk melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin.
Semangat ini akan melahirkan etika kerja umat Islam yang tidgigm setiap
profesi yang mereka tekuni. Semangat ini pula yang akan melahekaalsbudaya
dalam melihat pekerjaan sebagai manifestasi pengabdian kepataSMIT. Selain
itu muslim pun dimintatgan dalam mengerjakan sesuattqan berarti membuat
atau mengerjakan sesuatu secara sungguh — sungguh dan teliti selpnggdaia,
tertib dan bersesuaian dengan yang lain dari bagian-bagiannyah ASWT
berfirman, “Seni ciptaan Allah yang membuat dengan telitjgng segala sesuatu”
(QS. An — Naml [27]: 88) (Sufi, 1990 dalam Triyuwono, 2000).

Dalam mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang dilakuklah
setiap insan, diperlukan adab dan etika yang membingkainya, sehinggailatilai
luhur tersebut tidak hilang. Diantara adab dan etika bekerja dalam Heenurut

Muhammad (2004) dan Bisri (2008) adalah :
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1. Bekerja dengan ikhlas karena Allah SWT.

Ini merupakan hal dan landasan terpenting bagi seorang yangjabeke
Artinya ketika bekerja, niatan utamanya adalah karena AN&f.Sa sadar, bahwa
bekerja adalah kewajiban dari Allah yang harus dilakukan oledpsathnat manusia.
la faham bahwa memberikan nafkah kepada diri dan keluarga adalgfibkavaari
Allah. la pun mengetahui, bahwa hanya dengan bekerjalah ia dapat menunaika
kewajiban-kewajiban Islam yang lainnya, seperti zakat, ind@k shodagah.
Sehingga ia selalu memulai aktivitas pekerjaannya dengan dzikir kepada Allah.

2.Itgon, tekun dan sungguh-sungguh dalam bekerja.

Implementasi dari keikhlasan dalam bekerja adatpin (profesional) dalam
pekerjaannya. la sadar bahwa kehadiran tepat pada waktunya, reaikgeleapa
yang sudah menjadi kewajibannya secara tuntas, tidak menunda-nundaapekerja
tidak mengabaikan pekerjaan, adalah bagian yang tidak terpisahkaesdasi
bekerja itu sendiri yang merupakan ibadah kepada Allah SWT. Badhoah hadits,
riwayat Aisyah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesunggukligfa SWT
mencintai seorang hamba yang apabila ia bekerja,tgia (menyempurnakan)
pekerjaannya." (HR. Thabrani).

3. Jujur dan amanah.

Etika lain dari bekerja dalam Islam adalah jujur dan amalkarena pada
hakekatnya pekerjaan yang dilakukannya tersebut merupakan amaikabedara
duniawi dari atasannya atau pemilik usaha, maupun secara duniawllala SWT
yang akan dimintai pertanggung jawaban atas pekerjaan yankukdifenya.

Implementasi jujur dan amanah dalam bekerja diantaranya adalahndédgk
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mengambil sesuatu yang bukan menjadi haknya, tidak curang, obyelaih da
menilai, dan sebagainya. Rasulullah SAW memberikan janji baggorang jujur
dan amanah akan masuk ke dalam surga bersamasipiaidigin dan syuhada’
Dalam hadits riwayat Imam Turmudzi : Dari Abu Said Al-Khudx beliau berkata
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Pebisnis yang jujur lagi dipe(eaganah) akan
bersama para nalshiddigindansyuhada.

4. Menjaga etika sebagai seorang muslim.

Bekerja juga harus memperhatikan adab dan etika sebagaigenoahm,
seperti etika dalam berbicara, menegur, berpakaian, bergaul, makaom,
berhadapan dengasustomey rapat, dan sebagainya. Bahkan akhlak atau etika ini
merupakan ciri kesempurnaan iman seoranfmin Dalam sebuah hadits Rasulullah
SAW mengatakan, "Orangiu'min yang paling sempurna imannya adalah mereka
yang paling baik akhlaknya.”" (HR. Turmudzi). Dalam bekerja, ssgpmu'min
dituntut untuk bertutur kata yang sopan, bersikap yang bijak, sesuandengaan
Islam, yang menunjukkan jatidirinya sebagai seorang yang berBadkan dalam
hadits yang lain Rasulullah SAW menggambarkan bahwa terdapatifdtgang
tidak mungkin terkumpul dalam diri seoram@'min yaitu bakhil dan akhlak yang
buruk. (HR. Turmudzi)

5. Tidak melanggar prinsip-prinsip syariah.

Aspek lain dalam etika bekerja dalam Islam adalah tidak boléanggar
prinsip-prinsip syariah dalam pekerjaan yang dilakukannya. Tidaknggda prinsip
syariah ini dapat dibagi menjadi beberapa hal, Pertama dadzsisatau substansi

dari pekerjaannya, seperti memporduksi barang yang haram, mdogskan
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kefasadan riba, risywah dan sebagainya. Kedua dari sisi penunjang yang tidak
terkait langsung dengan pekerjaan, seperti tidak menutup ginéat antara laki-
laki dengan perempuan, membuat fitnah dalam persaingan, dan sebagainya.
Pelanggaran-pelanggaran terhadap prinsip syariah, selain menkmkiblatsa dan
menjadi tidak berkahnya harta, juga dapat menghilangkan pahala lzatet &ita
dalam bekerja. Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang berintaatlah
kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya dan janganlah kalian ratkabamal
perbuatan/pekerjaan kalian.." (QS. 47 : 33).

6. Menghindarsyubhat

Dalam bekerja terkadang seseorang dihadapkan dengan agabpatatau
sesuatu yang meragukan dan samar antara kehalalan dengan kehgaa®eperti
unsur-unsur pemberian dari pihak luar, yang terdapat indikasi adaatya s
kepentingan tertentu. Atau seperti bekerja sama dengan pihak-pihgksgaara
umum diketahui kedzaliman atau pelanggarannya terhadap syariahsyDiaimat
semacam ini dapat berasal dari internal maupun eksternal. Oletakarah, kita
diminta hati-hati dalam kesyubhatan ini. Dalam sebuah hadits RakubA&V
bersabda, "Halal itu jelas dan haram itu jelas, dan diantarakgallada perkara-
perkara yangsyubhat Maka barang siapa yang terjerumus dalam perkara yang
syubhat, maka ia terjerumus pada yang diharamkan..." (HR. Muslim)

7. Menjagaukhuwah Islamiyah

Aspek lain yang juga sangat penting diperhatikan adalah rhagdtawah
islamiyah antara sesama muslim. Jangan sampai dalam bekerja atauh@erusa

melahirkan perpecahan di tengah-tengah kaum muslimin. Rasulullah $Adifis
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mengemukakan tentang hal yang bersgegventif agar tidak merusakikhuwah
Islamiyahdi kalangan kaum muslimin.

Selain sebagai satu kewajiban, Islam juga memberikan penghaygagn
sangat mulia bagi para pemeluknya yang dengan ikhlas bekerjgharapkan
keridhaan Allah SWT. Penghargaan tersebut adalah sebagaimana riedeyat-
riwayat hadits berikut :

1. Akan diampuni dosa-dosanya oleh Allah SWT

Dari Ibnu Abbas ra berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
'‘Barang siapa yang merasakan keletihan pada sore hari, kaekegaan yang
dilakukan oleh kedua tangannya, maka ia dapatkan dosanya diampuni oleh Allah
SWT pada sore hari tersebut.” (HR. Imam Tabrani, dalam Al-MujkAusath VII/

289)
2. Dihapuskan dosa-dosa tertentu yang tidak dapat dihapuskan dengan shalat,
puasa dan shadagah

Dari Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungg
diantara dosa-dosa itu terdapat suatu dosa yang tidak dapat dianpgam dbalat,
puasa, haji dan juga umrah."” Sahabat bertanya, "Apa yang bisghapuskannya
wahai Rasulullah?". Beliau menjawab, "Semangat dalam menieif. r(HR.
Thabrani, dalam Al-Mu'jam Al-Ausath 1/38)

3. Mendapatkan cinta Allah SWT

Dari lIbnu Umar ra bersabda, 'Sesungguhnya Allah SWT mencintaingeor

mu'min yang bekerja dengan giat". (HR. Imam Tabrani, dalam #jawh Al-Aushth

VI1/380)
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4. Terhindar dari azab neraka

Dalam sebuah riwayat dikemukakan, "Pada suatu saat, Saad bin Muadz
Anshari berkisah bahwa ketika Nabi Muhammad SAW baru kembaliR#aEng
Tabuk, beliau melihat tangan Sa'ad yang melepuh, kulithya gosongrikdiitaman
karena diterpa sengatan matahari. Rasulullah bertanya, 'Késaganmu?' Saad
menjawab, 'Karena aku mengolah tanah dengan cangkul ini untuk mencah nafka
keluarga yang menjadi tanggunganku.” Kemudian Rasulullah SAW merigambi
tangan Saad dan menciumnya seraya berkata, 'Inilah tanganida akan pernah
disentuh oleh api neraka™ (HR. Tabrani)

5. Bekerja mencari nafkah digolongkan dalasabililah

Dari Ka'ab bin Umrah berkata, "Ada seseorang yang berjatdaduntempat
Rasulullah SAW. Orang itu sedang bekerja dengan sangatiajatangkas. Para
sahabat lalu berkata, 'Ya Rasulullah, andaikata bekerja sepeattigfifdigolongkan
fi sabilillah, alangkah baiknya." Lalu Rasulullah bersabda, 'Jika ia bekeng unt
mengidupi anak-anaknya yang masih kecil, itu adélaabilillah; Jika ia bekerja
untuk membela kedua orang tuanya yang sudah lanjut usia, itu &dsdddillah;
dan jika ia bekerja untuk kepentingan dirinya sendiri agar tidak mamintta,
maka itu adalafi sabilillah. (HR. Thabrani)

Riwayat-riwayat di atas sudah lebih dari cukup bagi seorangiimwntuk
menjadi motivator dalam bekerja, terlebih-lebih bekerja di Lembagaangan
Syariah, yang memiliki visi untuk merealisasikan syariat FAlt muka bumi ini.
Oleh karenanya seorang muslim yang baik adalah yang bekemgard penuh

kesungguhan dan ketekunan. Karena selain mendapatkan penghasilan untuk
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kehidupan dunianya, ia juga mendapatkan beribu kebaikan untuk kehidupannya di
akhirat kelak. Selain itu, dari keterangan hadis dan uraianuBb@ jelaslah bahwa
setiap Muslim harus menjadi seorang pekerja yang profesionalaDelggnikian ia
melaksanakan salah satu perintah Allah untuk berbuat ihsan dan jugaukoensy
karunia Allah berupa kekuatan akal dan fisiknya yang diberikan sebelggidalam
bekerja. Mengabaikan potensi akal dan fisik ini atau tidak “menajamaéanisa
bermakna tidak mensyukuri nikmat dan karunia llahi Rabbi.

Islam mengajarkan etika paripurna yang memiliki nilai goditsi jauh ke
depan dengan dua ciri utama: Pertama, akhlak Islam tidak meneitamgrfanusia.
Kedua, akhlak Islam bersifat rasional. Karena dua sifat tersslie akhlak Islam
tidak terdistorsi oleh perjalanan sejarah. Bahkan lebih dari itu, kaksiem tidak
teranomali oleh kehidupan modern. (Mutmainah, 2006). Sementara itu, etika bisni
Islam muncul ke permukaan, dengan landasan bahwa Islam adalah paagna
sempurna. Islam merupakan kumpulan aturan-aturan ajaran (doktrin)laiamiai
yang dapat menghantarkan manusia dalam kehidupannya menuju tujuargieetaha
hidup baik di dunia maupun di akherat.

Ajaran Islam yang melekat dalam sistem etika Islam metakahubungan
antara manusia dengan Sang Pencipta. Karena Allah Maha Sengaurrndaha
Mengetahui, maka kaum Muslim memiliki ajaran moral yang tidakaewaktu dan
tidak dipengaruhi oleh perilaku manusia, etika merupakan alasan-aksanal
tentang semua tindakan manusia dalam semua aspek kehidupannya. AdtKhayy
(2000) dalam Fitria (2003) menjelaskan bahwa hal-hal penting teetdgkerja

Islam yang harus diperhatikan adalah: adanya keterikatan indivithdsp diri dan
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kerja yang menjadi tanggungjawabnya, berusaha dengan cara haftal sidluruh
jenis pekerjaan, dilarang memaksakan seseorang, alat-alat prothukdiimatang
dalam kerja, Islam tidak mengenal pekerjaan yang mendurhakéi 8WT, diantara
sifat pekerja adalah kuat dan dapat dipercaya dan profesionalisme.

Sistem etika Islam berbeda dari sistem etika sekuler dara@aan moral
yang diyakini oleh agama-agama lain. Sepanjang rentang spguataban, model-
model sekuler ini mengasumsikan ajaran moral yang bersifanéara dan berubah-
ubah karena didasarkan pada nilai-nilai yang diyakini para pencatusngalnya
Epicurianismeatau ajaran tentang kebahagiaan demi kebahagiaan semata. Model-
model ini pada umumnya membangun sebuah sistem etika yang telgisabama.
Pada saat yang sama, ajaran moral yang diyakini oleh sejugalatadain seringkali
terlampau menekankan nilai-nilai yang mengabaikan keberadaan Idtanidi ini.
Sebagai contoh, ajaran Kristen yang terlampau menekankan kedudukarelbiara t
mendorong pengikutnya untuk menyingkir dari hiruk-pikuk dan kesibukan
kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, ajaran Islam yang melekat dashem etika
Islam menekankan hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta. Alatena
Maha Sempurna dan Maha Mengetahui, maka kaum Muslim memilikinajaoral
yang tidak terikat waktu dan tidak dipengaruhi oleh perilaku manugaametika
Islam dapat diterapkan sampai kapanpun karena Sang Pencipta lebraddekat
dari urat leher manusia, dan memiliki pengetahuan yang sempurna ddin aba

(Muhammad, 2004).
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Lima konsep kunci yang membentuk sistem etika Islam adalah: dtgesa
keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, serta kebajikan. mgkas ri
mengenai konsep filsafat etika dapat disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 2.1
Aksioma Filsafat Etika Islam

Keesaan Berhubungan dengan konsep tauhid. Berbagai aspek dalam
kehidupan yakni politik, ekonomi, sosial dan keagamaan
membentuk satu kesatuan homogen, yang bersifat konsisten
dari dalam , dan integrasi dengan alam semesta secara luas.

Ini adalah dimensi vertikal Islam.

Keseimbangan Berhubungan dengan konsep keesaan adalah keseimbangan
diantara berbagai kehidupan manusia seperti yang
disebutkan di atas untuk menciptakan aturan sosial yang
terbaik. Rasa keseimbangan ini diperoleh melalui tujuan

yang sadar. Ini adalah dimensi horizontal Islam.

Kehendak Bebas Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan
eksternal dalam ukuran ciptaan Allah dan sebagai khalifah

Allah di muka bumi.

Tanggung Jawab Keharusan manusia untuk diperhitungkan semua

tindakannya.

Kebajikan Ihsan atau suatu tindakan yang memberi keuntungan bagi

orang lain tanpa ada suatu kewajiban tertentu.

Sumber : (Beekun, 1997 dalam Muhammad, 2004)
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Berdasarkan uraian di atas, maka nilai dasar dan prinsip umkanketija
dalam perspektif Islam dapat diartikan sebagai etika kerjg yaengedepankan
nilai-nilai Al Quran. Selain itu sejumlah parameter kunci dibentuk usittkm etika

Islam. Parameter tersebut adalah sebagai berikut (Muhammad, 2004) :

Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etis bergantung pada
niat individu yang melakukannya. Allah Maha Kuasa mengetahui

apapun niat kita sepenuhnya dan secara sempurna.

Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai
ibadah. Niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan yang haram
menjadi halal.

* Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya dan
bertindak berdasarkan apapun keinginannya, namun tidak dalam hal
tanggung jawab dan keadilan.

* Percaya kepada Allah SWT memberi individu kebebasan sepenuhnya
dari hal apapun atau siapapun kecuali Allah.

 Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas ataupun

minoritas tidak secara langsung bersifat etis dalam dirinya.

Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan
sebagai sistem yang tertutup, dan berorientasi diri sendiri. egois

tidak mendapat tempat dalam ajaran Islam.

Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaan secara bersama-

sama antara Al Quran dan alam semesta.
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» Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lalami
mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah melalui
partisipasi aktif dalam kehidupan ini. Dengan berperilaku secara eti
di tengah godaan ujian dunia, kaum muslim harus mampu

membuktikan ketaatannya kepada Allah SWT.

2.1.3 Komitmen Profesi

Komitmen profesional adalah kekuatan identifikasi individual dengan
keterlibatannya secara khusus dengan suatu profesi. Dengan demikisdual
dengan komitmen profesional yang tinggi dikarakteristikkan sebagai berikut:
« Adanya keyakinan yang kuat dan penerimaan atas tujuan profesi
» Kesediaan untuk berusaha sebesar-besarnya untuk profesi
* Adanya keinginan yang pasti untuk keikutsertaan dalam profesi (Moetdaly

1979 dalam Aji dan Sabeni, 2003).

Aranya dkk. (1982) dalam Restuningdiah (2009) menyatakan bahwa

Komitmen Profesional adalah:

» Sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai profesi

 Sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna

kepentingan profesi
* Sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam profesi
2.1.3.1 Etika Kerja Islam dan Komitmen Profesi
Para profesional dalam menjalankan tugas profesinya harus &egppgda

nilai-nilai profesional. Menurut teori sosiologi klasik tentang pro{€oode, 1957
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dalam Lekatompessy, 2005) disebutkan bahwa para profesional mempadigs

of knowledgeyang terkait dengan pusat keinginan dan nilai dari suatu sssisial.
Larson (1977) dalam Lekatompessy (2005) mengatakan bahwa masyarakat
mengharapkan para profesional untuk berkomitmen terhadap jasa yangadiberi
kepada publik melebihi insentif material. Oleh karena itu, akuntan sebaghi
profesi harus menunjukkan sikap profesional dalam melakukan pekerjaan.

Internal auditor mempunyai tugas pokok untuk menentukan apakah kebijakan
dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan
baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, meneeatisiensi
dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keant@iaasi
yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi (Mulyadi, 2002)nSiainternal
auditor mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etisgtgrinereka
kepada organisasi di mana mereka bekerja, masyarakat, daned&karsendiri.
Dalam menjalankan profesinya, seorang internal auditor terkadaradapan
dengan dilema etik yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai ymmgentangan. Saat
menghadapi dilema etik tersebut, nilai dan keyakinan individu menjadr dasa
pertimbangan profesional, dan kesadaran moral memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan akhir.

Tetapi perlu dipahami, bahwa dalam menjalankan profesinya, seorang
internal auditor tidak hanya bertanggung jawab pada pimpinan tet@gai |
bertanggung jawab pada Allah, karena manusia hanya sekedar Ngeliengan

tujuan untuk mewujudkan keadilan sosial ekonomi di dunia dan di akhirat
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(Burhanudin, 1996 dalam Aji dan Sabeni, 2003). Menurut Islam, akuntan harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1.

2.

Akuntan harus mengetahui dan meyakini Islam sebagai cara hidupnya.

Akuntan harus memiliki karakter yang baik, jujur, dan terpercaya.

Akuntan harus adil, efisien, dan independen.

Akuntan harus bertanggung jawab kepada masyarakat dan negara.

Akuntan harus bertanggung jawab melaporkan setiap transaksi yang

bertentangan dengan hukum Islam (Harahap, 1997).

2.1.4 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi cenderung didefinisikan sebagai suatu perpadaen ant

sikap dan perilaku. Komitmen organisasi menyangkut tiga sikapu,yaasa

mengidentifikasi dengan tujuan organisasi, rasa keterlibatan derggsdrganisasi,

dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Ferris dan Aranya, 18&83Ajadan Sabeni,

2003). Aranyeet al (1981) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) mendefinisikan

komitmen organisasi sebagai berikut:

Sebuah kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan mildamila
organisasi dan atau profesi.

Sebuah kemauan untuk menggunakan usaha yang sungguh-sungguh guna
kepentingan organisasi dan atau profesi.

Sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi dan atau

profesi.
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Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong
(reinforce antara satu dengan yang lain. Karyawan yang komit terhadapisagja
akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap lembaganyawda
akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, berusahanghatkan
prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkam tuj
organisasi. Komitmen karyawan terhadap organisasinya adalam&askaryawan
terhadap organisasinya, di samping juga akan menumbuhkan loyalitas ser
mendorong keterlibatan diri karyawan dalam mengambil berbagai ksaput@®leh
karenanya komitmen akan menimbulkan rasa ikut memdémge of belongindpagi
karyawan terhadap organisasi (Trisnaningsih, 2002).

Robbins (2003) mengemukakan komitmen karyawan pada organisasi
merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan sukalatasuka dari
seseorang karyawan terhadap organisasi tempat ia bekerja. éfley€1990) dalam
Hayutri (2005) mengemukakan tiga komponen tentang komitmen organisasi:

1. Affective Commitmen{Komitmen Afektif) terjadi apabila karyawan ingin
menjadi bagian dari organisasi karena adanya ikatan enswsotional
attachment Jadi karena dia memang menginginkamar{t tg. Meyer et al.
(1990) dalam Hayutri (2005) menjelaskan bahwa pandangan ini serupa dengan
beberapa definisi dan konseptualisasi lain, misalnya:

* Cohesion Commitmentsebagai keterkaitan individu dengan emosi

kelompok.
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» Partisan sebagai keterkaitan afektif individu pada tujuan dan nilai
organisasi, pada satu peran dalam kaitan dengan tujuan dan nilai pada
organisasi itu sendiri.

* Organitational Commitment sebagai kekuatan relative individu
mengidentifikasikan dengan terlibat dalam organisasi.

Continuance CommitmefKomitmen Kontinuan) terjadi apabila karyawan tetap

bertahan pada suatu organisasi karena membutuhkan gaji dan keuntungan-

keuntungan lain, dengan kata lain, karena dia membutuhked (9.

Normative CommitmentKomitmen Normatif) terjadi dari nilai-nilai diri

karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota organisasi karekasadkaran

bahwa berkomitmen terhadap organisasi merupakan hal yang memang

seharusnya dilakukan. Jadi karena dia merasa berkewapilogint (9.

2.1.4.1 Etika Kerja Islam dan Komitmen Organisasi

Menurut Mowday, Porter dan Steers (1982) dalam Aji dan Sabeni (2003),

komitmen organisasi didefinisikan sebagai :

1.

2.

Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota suatu organisasi

Kemauan untuk berusaha dengan semangat yang tinggi (kerja keras) demi
organisasi

Kepercayaan, penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi

Yosef (2000) dalam Aji dan Sabeni (2003) mengungkapkan bahwa etika kerja

mempunyai hubungan signifikan dengan komitmen organisasi. étkas, (1996)

dalam Fitria (2003) menemukan bahwa keyakinan dalam etika kerja begambun

langsung dengan komitmen organisasi. Morrow dan Mc Elroy (1986hdiauarti
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dan Bunyaanudin (2006) menegaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
etika kerja dengan komitmen organisasi.

Pada dasarnya etika kerja Islam yang bersumber dari syaeatandang
bekerja sebagai ibadah. Umat manusia yang dapat menjalankaragekgs dengan
sungguh-sungguh adalah sebuah bentuk tanggung jawab manusia kepada agamanya.
Komitmen dari seorang anggota sangat diperlukan dalam kehidupan bhe&sasga
Komitmen menunjukkan sikap loyalitas untuk dapat mencapai tujuan organisasi.
Islam mengatakan bahwa dalam setiap tindakan yang dilakukamaletsia akan
diminta pertanggungjawaban baik di dunia maupun di akherat.
2.1.4.2 Komitmen Profesi dan Komitmen Organisasi

Lima konsep profesionalisme dari Hall (1968) dalam Restuningdiah (2009)
adalah sebagai berikut :

» Afiliasi komunitas community affiliatioh yaitu menggunakan ikatan profesi
sebagai acuan, termasuk di dalamnya organisasi formal dan kelompok
kelompok kolega informal sumber ide utama pekerjaan. Malalui ikatan
profesi ini para profesional membangun kesadaran profesi.

* Kebutuhan untuk mandiriAtonomy demandmerupakan suatu pandangan
bahwa seseorang yang profesional harus mampu membuat keputusan sendiri
tanpa tekanan dari pihak lain (pemerintah, klien, mereka yang boggota
profesi). Setiap adanya campur tangan (intervensi) yang datandudr,
dianggap sebagai hambatan terhadap kemandirian secara profesionaf. Banya
yang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak-hak istimewak unt

membuat keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa
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kemandirian dapat berasal dari kebebasan melakukan apa yandc terbai
menurut karyawan yang bersangkutan dalam  situasi khusus. Dalam
pekerjaan yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen sketay

akan sulit menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandiriam dal
tugas.

» Keyakinan terhadap peraturan sendiri/profegielieéf self regulation
dimaksud bawah yang paling berwenang dalam menilai pekerjaasipordl
adalah rekan sesama profesi, bukan “orang luar” yang tidakporeyai
kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.

* Dedikasi pada profesidédicatior) dicerminkan dari dedikasi profesional
dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Keteguhan
untuk tetap melaksanakan pekerjaan meskipun imbalan ekstrinsik berkurang.
Sikap ini merupakan ekspresi dari pencurahan diri yang totahdaph
pekerjaan.

» Pekerjaan didefinisikan  sebagai tujuan. Totalitas ini sudah menjadi
komitmen pribadi, sehingga kompensasi utama yang diharapkan ari
pekerjaan adalah kepuasan rohani dan setelah itu baru materi.

« Kewajiban sosial qocial obligation merupakan pandangan tentang
pentingnya profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh naksya
maupun profesional karena adanya pekerjaan tersebut.

Dari definisi di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwau suat
karakteristik yang istimewa dari seorang profesional &ddik bisa membuat hal-hal

yang biasa menjadi hal yang lebih baik meskipun dalam pelaksg@aabanyak
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tekanan dari luar yang menghambat dan memaksanya untuk mundur. Sigap yan
gigih ini merupakan percampuran yang kental antara disiplin pripeldidiscipline)
dengan kekuatan dari dalgmternal force).

Di dalam diri seorang profesional terkandung suatu idealisngp tgacermin
dari komitmen yang dia berikan seperti komitmen pada pelayanan &exjapa,
komitmen pada peningkatan mutu dan komitmen pada suatu merek dan termasuk
komitmen terhadap organisasi tempat dia bekerja. Seseorang mgangliki
komitmen profesi yang tinggi akan lebih mudah berkomitmen terhadap
organisasinya. Mereka akan melakukan pekerjaan dengan tepat waktu, ls&inang
serta dengan antusiasme yang tinggi. Komitmen profesi yaggi tmembuat diri
seseorang bertanggung jawab dan loyal kepada organisasi di mana de beker]

Norris dan Nelbuhr (1984) dalam Restuningdiah (2009) menemukan bahwa
akuntan publik dengan tingkat profesionalisme yang tinggi akan mempunyai
komitmen organisasional yang tinggi pula. Sedangkan dalam bidang antgitoal,
Rahmawati (1997) dalam Restuningdiah (2009) menemukan bahwa profesionalisme

mempunyai hubungan positif dengan komitmen organisasi.

2.1.5 Sikap Terhadap Perubahan Organisasi

Robbins (2003) mengungkapkan bahwa perubahan adalah membuat sesuatu
menjadi lain. Perubahan terencana merupakan kegiatan perubahan yamygjdis
dan berorientasi pada tujuan. Tujuan dari perubahan terencana adalah sebaga

berikut;
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 Perubahan itu mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam lingkungan
e Perubahan itu mengupayakan perubahan perilaku karyawan
Schuler dan Jakcson (1997) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006)
mengemukakan terdapat tiga jenis perubahan organisasi yang mempikiasi
utama terhadap pengelolaan sumber daya manusia dan sangat muatggin t
berlangsung dalam abad 21, yaitu:
1. Perubahan yang terus berlangsung ke arah strategi berfokus padadwrmzn
kualitas menyeluruh.
2. Restrukturisasi organisasi dan terus berlangsungnya upaya peramping
perusahaan dan pemutusan hubungan kerja.
3. Inisiatif untuk merespon terhadap tuntutan angkatan kerja yang semakin beragam
Proses perubahan membutuhkan waktu karena organisasi merupakan siste
yang kompleks dengan berbagai ketergantungan, dengan mengadakan perubahan
berarti kolaborasi dan kemitraan antar manajer lini, sumber dayasmgprofesional
dan semua karyawan. Idealnya kerja sama ini terjadi selar@admingnya semua
fase perubahan, dimulai dari pengertian terhadap sifat perubahamsasgatu
sendiri dan terus berlanjut pada perencanaan, pelaksanaan, penelitodi, keam
menyesuaikan kembali sumber daya manusia (Schuler et al., 198y Aafaddin
dan Anik 2002).
Menurut Bennis (1969) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006),
pengembangan organisasi hampir selalu berfokus pada nwidieg, sikap

(attitudey, kepemimpinan Iéadership, iklim organisasi ¢rganizations’ climatg
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variabel manusiapgople variabels Golembiewski (1993), Srinivas (1994) dalam
Januarti (2006) mengemukakan bahwa pengembangan organisasi
mengkonsentrasikan pada perasdaalingd dan emosigmotion$, ide dan konsep,
menempatkan pentingnya pertimbangan pada keterlibatan individual dan partisipas
2.1.5.1 Etika Kerja Islam dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Di dalam etika kerja Islam, seseorang cenderung untuk berpikir dan
melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian dan
hubungan sosial. Bekerja dengan pribadi dan hubungan sosial yang baik akan
memicu peningkatan dimensi dalam sikap perubahan organisasi.

Yousef (2000) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) mengungkapkan
bahwa mereka yang mendukung etika kerja Islam akan lebih dapatimeene
perubahan selama tidak berpotensi mengubah nilai dasar dan tujuan orgkamsas
dianggap bermanfaat bagi organisasi. Nilai-nilai dalam etika kdsjam
mengajarkan seseorang untuk melihat organisasi sebagai tempataddmaharus
memberikan kontribusi yang positif untuk pencapaian tujuan melalui adetable
nya terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.
2.1.5.2 Komitmen Organisasi dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Mowday dan Streers (1982) dalam Ariffudin dan Anik (2003)
mengemukakan komitmen organisasi terbangun bila masing-masing individu
mengembangkan tiga sikap yang saling berhubungan terhadap organisadaantar

1. Identificationyaitu pemahaman atau penghayatan dari tujuan

organisasi.

2. Involmentyaitu perasaan terlibat dalam suatu pekerjaan atau
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perasaan bahwa pekerjaannya adalah menyenangkan.

3. Loyality yaitu perasaan bahwa organisasi adalah tempat bekerja dan

tempat tinggal.

Iverson (1996) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) menyimpulkan dalam
penelitiannya bahwa komitmen organisasi merupakan penentu keberhasilan
terhadap perubahan organisasi. Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi
akan lebih mendukung tujuan dan nilai organisasi, bersedia mencurahkan upaya

yang berdaya guna dan lebih dapat menerima perubahan organisasi.

2.2  Penelitian Terdahulu

Arifuddin dan Anik (2002) menguji hubungan etika kerja Islam dengan
komitmen organisasi dan perubahan organisasi. Sampel yang digunakam dal
penelitiannya yaitu Dosen Akuntansi pada Perguruan Tinggi Islakhatiing dan
Makasar. Alat analisis yang digunakan adalah regresi. Haeielitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan langsung antailegtka
Islam dengan komitmen organisasi dan perubahan organisasi.

Aji dan Sabeni (2003) menguji pengaruh etika kerja Islam terhadap
komitmen organisasi dengan komitmen profesi sebagai variabel mtegv®alam
penelitian ini  Aji membagi etika Kkerja Islam dalam tiga dusie
(Pertanggungjawaban, Keadilan, dan Kebenaran). Sampel yang digudaliean
penelitian ini adalah auditor internal Bank di Jawa Tengah. Penelitia
menggunakan alat analisis regresi. Dalam pengujian hipotasisrgnggunakan

analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwmalkse tinggi
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pelaksanaan kode etik dan dimensi pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenara
dalam etika kerja Islam secara menyeluruh mencerminkan sentakigi pula
adanya komitmen profesi auditor dan juga komitmennya terhadap organisasi.

Fitria (2003) menguji pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap akuntan
dalam perubahan organisasi dengan komitmen organisasi sebagai variabel
intervening. Penelitian tersebut menggunakan sampel 295 akuntan dari asiganis
berbasis Islam di Indonesia. Hasil perhitungan analisis S&fkudtural Equation
Modelg mengindikasikan bahwa etika kerja Islam mempengaruhi secsgaulay
dengan dimensi sikapdgnitive affective danbehavioral tendengy

Januarti dan Bunyaanudin (2006) menguji pengaruh komitmen organisasi dan
keterlibatan kerja terhadap hubungan antara etika kerja Islamrdsikgp terhadap
perubahan organisasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ialh agdliruh
dosen akuntansi (baik dosen tetap maupun tidak tetap ) dan staf akunt&argada
akuntan publik di Semarang. Alat analisis yang digunakan adalastilste¢gresi
linear. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa etika kerja Islark bdgpengaruh
secara signifikan terhadap sikap terhadap perubahan orgamigasaksi antara
keterlibatan kerja sebagai variabel moderating dengan etijalklam berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sikap terhadap perubahan organisasik$ntentara
komitmen organisasi sebagai variabel moderating dengan etika lsigm
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap sikap terhadap perubahan
organisasi.

Dewi dan Bawono (2008) menganalisis pengaruh etika kedgan leerhadap

sikap karyawan bagian akuntansi dalam perubahan organisasi. Dalanigrema)i
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Dewi membagi sikap karyawan dalam tiga dimensog(itive, affective,dan
behaviora). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawaanbag
akuntansi Bank Umum di wilayah Eks Karesidenan Banyumas (Bany@iasap,
Purbalingga, dan Banjarnegara). Sampel karyawan bagian akuntaribi lchpdna
merupakan bagian yang bertanggungjawab untuk penyelenggaraan kegiatan
akuntansi di Bank Umum. Alat analisis yang digunakan dalam paneiliti adalah
Structural Equation Mode(SEM). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa etika
kerja Islam berpengaruh positif terhadap masing-masing dingkap dalam
perubahan organisasi. Tabel 2.3 menyajikan secara ringkas ipengdihelitian

terdahulu.
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Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. Arifuddin dan Sri Anik | Etika Kerja Islam, Komitmen Terdapat hubungan yang positif dan langsung antara
(2002) Organisasi, dan Sikap Perubahan | etika kerja Islam dengan komitmen organisasi dan
Organisasi perubahan organisasi
2. Gunawan Aji dan Arifin| Etika Kerja Islam ( dimensi Semakin tinggi pelaksanaan kode etik dan dimensi
Sabeni (2003) pertanggungjawaban, keadilan, dagrertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran dalam
kebenaran), Komitmen Organisasgetika kerja Islam secara menyeluruh mencerminkan
dan Komitmen Profesi semakin tinggi pula adanya komitmen profesi auditor
dan juga komitmennya terhadap organisasi
3. Astri Fitria (2003) Etika Kerja Islam, KomitmerEtika kerja Islam mempengaruhi secara langsung
Organisasi, dan Sikap Perubahatengan dimensi sikap cdgnitive affective dan
Organisasi (dimensi cognitive,| behavioral tendengy
affective danbehavioral tendenqy
4. Indira  Januarti danEtika Kerja Islam, Komitmen Etika kerja Islam tidak berpengaruh signifikan terhadap
Ashari Bunyaanudin Organisasi, Keterlibatan Kerja, dasikap perubahan organisasi. Interaksi antara
(2006) Sikap Perubahan Organisasi keterlibatan kerja sebagai variabel moderating dengan
etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap perubahan organisasi. Interaksi antara
komitmen organisasi sebagai variabel moderating
dengan etika kerja Islam berhubungan positif dan tjdak
signifikan terhadap sikap perubahan organisasi
5. Sari Suasana Dewi darkttika Kerja Islam, dan ikap Perubahaktika kerja Islam berpengaruh positif terhadap masing-

Icuk Rangga Bawon
(2008)

pOrganisasi ( dimensi cognitive,
affective danbehaviora)

masing dimensi sikap dalam perubahan organisasi.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, etika kerja Islam yang berdasar@deoman dan ajaran
agama Islam dihubungkan dengan komitmen profesi, komitmen organisasi, ¢an sika
perubahan organisasi. Dalam hubungan yang saling terkait ini, kamptrofesi dan
komitmen organisasi juga bertindak sebagai variabel intervening untuk
menghubungkan variabel etika kerja Islam dengan sikap perubahansasjani
Secara garis besar, kerangka pemikiran penelitian ini dapat didenbsebagai

berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Etika Kerja Islam

l

Komitmen Profesi

l

L 5 Komitmen Organisasi

l

, Sikap Perubahan Organisasi
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2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Komitmen Profesi

Menurut Coheret al, (1980) dalam Aji dan Sabeni (2003), setiap tindakan
individu pertama-tama ditentukan oleh kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan
tersebut, setelah berinteraksi dengan pengalaman-pengalaman pabadistem
nilai individu, akan menentukan harapan-harapan atau tujuan-tujuan ddlam se
perilakunya, sebelum akhirnya individu tersebut menentukan tindakan ragpaken
dilakukan.

Panemon (1992) dalam Aji dan Sabeni (2003) menyatakan bahwa komitmen
profesi bisa dihasilkan dari proses akulturasi dan asimilasi peatansasuk dan
memilih untuk tetap dalam profesi yang bersangkutan dan juga mmaurien
bahwa perilaku etik auditor berhubungan dengan tingginya komitmen audit@r pa
profesi. Dalam hal menjalankan profesi, akan ada pertanggungjawdblarnanya
pada pimpinan tetapi juga bertanggungjawab pada Allah, karena mdrarsya
sekedar hamba-Nya dengan tujuan untuk mewujudkan keadilan sosio ekonomi di
dunia dan di akherat (Burhanudin, 1996 dalam Aji dan Sabeni, 2003). Dengan
demikian dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Etika kerja Islam berhubungan langsung dan positif terh&daptmen

profesi internal auditor.

2.4.2 Pengaruh Komitmen Profesi Terhadap Komitmen Organisasi
Komitmen profesi merupakan peristiwa di mana individu sangatitepada
(mempunyai ketertarikan terhadap) nilai-nilai, aturan-aturan,a struan dari

profesinya. Seorang profesional dalam menjalankan tugasnyakastberdasarkan
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pada perilaku, sikap dan orientasi terhadap profesinya tersebutnihakan
memunculkan loyalitas pada profesinya. Seseorang dengan deygihg tinggi
terhadap profesinya, akan dengan mudah berkomitmen terhadap orgamgadi te
dia bekerja.

Norris dan Nelbuhr (1984) dalam Restuningdiah (2009) menemukan bahwa
akuntan publik dengan tingkat profesionalisme yang tinggi akan mempunyai
komitmen organisasional yang tinggi. sedangkan dalam bidang auditonaint
Rahmawati (1997) dalam Restuningdiah (2009) menemukan bahwa profesienalism
mempunyai hubungan positif dengan komitmen organisasional. Hasiltjzangéing
dilakukan oleh Lekattompessy (2003) dalam Restuningdiah (2009) juga
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara profesionalisgende
komitmen organisasional. Penelitian yang dilakukan terhadap akuntan publik
tersebut menunjukkan bahwa akuntan yang memiliki sikap profesiondiisgue
akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap KAP.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Komitmen profesi internal auditor berhubungan langsung dan positif

terhadap komitmen organisasi

2.4.3 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Sikap terhadap Perahan
Organisasi
Robbins (1996) mengemukakan bahwa komitmen karyawan pada organisasi
merupakan salah satu sikap yang merefleksikan perasaan sukalatasuia dari

seorang karyawan terhadap organisasi tempat dia bekerja. Konutgenisasi akan
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menimbulkan rasa ikut memilikisénse of belongingbagi pekerja terhadap
organisasi. Rasa memiliki itulah yang cenderung membuat pekemalukung
perubahan-perubahan di dalam organisasinya untuk tujuan yang lebih baik ba
organisasi nya tersebut. Seorang pekerja yang memiliki komitraeg %inggi
terhadap organisasinya akan memandang perubahan tersebut kabggag positif
dan dia akan berusaha mencurahkan segenap idenya untuk dapat melihat
organisasinya tetap eksis dan mempunyai predikat yang baik.gdasllitian Fitria
(2003) menyimpulkan bahwaffective commitmenberpengaruh positif terhadap
sikap perubahan organisasi. hasil ini mengindikasikan bahwa tenaga akuntan
cenderung memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi. untukbehria
continuance commitmemhempunyai pengaruh negatif terhadap sikap perubahan
organisasi. hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa akuntan cenderung untuk
berpikir dan berbuat sesuatu agar mereka tetap bekerja padasasgdarsebut
karena adanya kebutuhan dan keinginan. Untuk variabehative commitment
terhadap sikap perubahan organisasi diperoleh hubungan yang positif.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dapat diajukarh askdagai
berikut:
H3 : Komitmen organisasi berhubungan langsung dan positif terhadap sika

terhadap perubahan organisasi
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2.4.4 Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Komitmen Organisasi

Ludigdo dan Machfoedz (1999) dalam Arifuddin dan Anik (2003)
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persepsi terhadap etika bisnis yang
signifikan antara akuntan pendidik, akuntan publik, dan akuntan pendidik sekaligus
akuntan publik. Akuntan Akuntan publik cenderung mempunyai persepsi yang
paling baik dibandingkan yang lainnya. Orientasi etis auditor diket@haubet. al
(1993) mempengaruhi tidak hanya sensitivitas etisnya, tetapi jugankemiang
lebih tinggi tidak menghasilkan auditor yang sensitif secara etis.

Diungkapkan Oliver (1990) dalam Arifuddin (2003) menemukan etika kerja
mempunyai hubungan signifikan dengan komitmen organisasi. &aled (1996)
dalam Aji dan Sabeni (2003) menemukan bahwa keyakinan dalam etilkka kerj
berhubungan langsung dengan komitmen organisasi. ®uti (1989) dalam Aji
dan Sabeni (2003) melaporkan bahwa etika kerja intrinsik lebih erat hulmyaga
dengan komitmen organisasi dibandingkan etika kerja pengukur glgloddal
measurg atau ekstrinsik etika kerja. Morrow and Mc Elroy (1986) dakefuddin
dan Anik (2003) menegaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikanedikiara
kerja dengan komitmen organisasi. Analisis jalur yang dilakukausef (2000)
dalam Arifuddin dan Anik (2003) mengindikasikan bahwa etika kerjanislacara
langsung dan positif mempengarwalfiective commitmentontinuance commitment

dannormative commitment.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4 : Etika kerja Islam berhubungan langsung dan positif terhadaptrkem

organisasi.

2.4.5. Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap Sikap terhadap Perubahan

Organisasi

Seiring dengan perkembangan yang terjadi di setiap aspek kehidupan,
membuat organisasi terus melakukan perubahan agar dapat menyesliraidan
tidak tertinggal di dalam menentukan kebijakan atau kegiatan operasmal
Tuntutan tersebut terkadang membuat individu di dalamnya berperilakuruhe
kebutuhan dan kemauannya saat itu. Perilaku-perilaku menyimpang lzhteyaki
karena mereka yang bekerja di dalam organisasi tidak ingjimatelouruk dan cacat
dalam menunjukkan kinerjanya. Untuk itu manusia sebagai seorang nditsliviut
untuk dapat berpikir maksimal dengan akal yang jernih dan sehat daaharam
isyarat-isyarat dalam Al Quran.

Yousef (2000) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) mengemukakan
sejumlah peneliti teleh menemukan bahwa isu-isu etika terlibamdp&ubahan
organisasi terencana. Hasil penelitian Yousef (2000) menyatakan letike&erja
Islam secara langsung dan positif mempengaruhi dinwgiitive, affectivedan
behavioral tendencyerhadap sikap perubahan organisasi. Hasil ini didukung oleh
penelitian Fitria (2003) yang menyatakan bahwa variabéla elerja Islam
berpengaruh positif terhadap perubahan organisasi. Hasil penebtiaingsarkan

pada pemikiran bahwa dalam etika kerja Islam, tenaga akuntan cenderuikg
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berpikir dan melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian

dan hubungan sosial. Bekerja dengan pribadi dan hubungan sosial yang baik akan

memicu peningkatan dimensi dalam sikap terhadap perubahan organisasi.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dapat diajukan askbaigali

berikut:

H5 . Etika kerja Islam berpengaruh langsung dan positif terhsilap terhadap

perubahan organisasi.

2.4.6 Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Komitmen Organisasi melalui

Komitmen Profesi

Yousef (2000) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) menyatakan bahwa
komitmen organisasi dan korelasinya dengan aturan akuntansi mularikmena
perhatian sejumlah peneliti yang mengemukakan bahwa terdapasiridikacokan
etika dengan struktur organisasi dan hubungannya tersebut positif dengan
tercapainya komitmen organisasi. Orientasi etis auditor diketatlak hanya
mempengaruhi sensitivitas etisnya, tetapi juga komitmen ey tinggi. Namun
komitmen yang tinggi belum menjamin menghasilkan auditor yangt$esesiara
etis (Shaulet al, 1993 dalam Januarti dan Bunyaanudin, 2006).

Menurut Mas’'ud (2002) dalam Aji dan Sabeni (2003), komitmen biasanya
digunakan untuk menunjukkan ketaatan seseorang atau perasaan sdratap ter
suatu obyek, orang lain, kelompok orang, cita-cita, kewajiban atau peatara
tujuan. Lebih jauh dikatakan bahwa komitmen merupakan loyalitas karyawan
terhadap organisasi dan proses yang terus menerus dimana kargkana

menunjukkan dan mengekspresikan perhatian atau hal-hal yang dinilai peating ol
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mereka terhadap organisasi. Organisasi mempunyai tujuan yamga seengan
tujuan profesi, konsekuensinya internal auditor yang menerapkan etjgal&agan
benar akan lebih berkomitmen pada tujuan dan standar yang ditetapkaisasiga
(Shaubet al, 1993 dalam Aji dan Sabeni, 2003).

Khomsiyahet al, (1997) dalam Aji dan Sabeni (2003) menyatakan bahwa
auditor yang idealis yang benar-benar memahami sekaligusalarggn aturan,
norma, dan nilai-nilai etika dengan baik cenderung akan bersedi@ert@ahankan
standar ideal etika profesi. Komitmennya yang tinggi terhadagegr akan
mendorong auditor tersebut untuk dapat dengan mudah berkomitmen terhadap
organisasinya. Islam memerintahkan kita untuk menyampaikan amanah
(kepercayaan) yang diberikan oleh orang lain agar kita dapat meygadangan
baik sesuai dengan perintah Allah SWT.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
H6 : Etika kerja Islam berhubungan positif terhadap komitmemaasi melalui

komitmen profesi internal auditor.

2.4.7 Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Sikap Perubahan Organisasi

melalui Komitmen Profesi dan Komitmen Organisasi

Diungkapkan oleh Alet al, (1997) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006)
bukti telah menunjukkan bahwa jaman terus berkembang dengan adanya perubaha
dan dinamika berbagai aspek kehidupan. Januarti dan Bunyaanudin (2006)
menyatakan bahwa munculnya berbagai masalah baru kadang-kadang anemaks
manusia harus bersikap samar dan mendua, bahkan berperilaku mehutuhde

dan kemauannya saat itu. Untuk itu manusia dituntut berpikir maksenghd akal
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yang jernih dan sehat untuk mencari berbagai rujukan dan isyaaat élQuran
dan sunah dengan berijtihad.

Menurut Iverson (1996) dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006), komitmen
organisasi merupakan penentu keberhasilan terhadap perubahan orgaesasig
internal auditor yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akalmh
mendukung tujuan dan nilai organisasi, bersedia mencurahkan upaya yang berda
guna dan lebih dapat menerima perubahan organisasi. Adanya komitmgetmgai
terhadap organisasi diawali dengan adanya komitmen yang tinggitgghkdap
profesi yang dimiliki oleh seseorang. Hal ini berarti, seoratgynal auditor yang
berpegang teguh pada ajaran agamanya dan mampu menerapkan etiksldarj
dengan sungguh-sungguh, akan dapat menerima dinamika perubahan lingkungan
organisasi melalui komitmen profesi dan komitmen organisasi yang dimilikinya

Dari latar belakang tersebut, rumusan hipotesis yang dapat digdidah
sebagai berikut:

H7 . Etika Kerja Islam berhubungan positif terhadap sikap perubmiganisasi

melalui komitmen profesi internal auditor dan komitmen organisasi.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah etika kelgen dalam
menguji pengaruhnya terhadap komitmen organisasi, komitmen profesi,kdan si
perubahan organisasi. Variabel dependen dari penelitian ini adikdghpsrubahan
organisasi. Variabel independennya adalah etika kerja Islam. gkealawariabel
intervening dari penelitian ini adalah komitmen profesi dan komitmgandsasi.
Definisi operasional dari masing-masing variabel yang digundkéam penelitian
ini adalah:
3.1.1 Etika Kerja Islam

Etika kerja Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kéKa yang
bersumber dari Al Quran dan Hadis, yang mendedikasikan kerja sehsjai
kebajikan (Yousef, 2000 dalam Januarti dan Bunyaanudin, 2006). Variabel etika
kerja Islam ini diukur dengan menggunakan instrumen Ali (1988) dalam fafarar
Bunyaanudin (2006). Instrumen ini terdiri dari 17 item dengan menggunkiEn s
likert 5 point. Skala likert 5 point terdiri dari angka 1 yang menunjukkengat tidak
setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, angka 4 setuju, dan angkgab sa
setuju. Semakin tinggi angka, semakin mendukung hipotesis yang diajuan ol

penulis.
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3.1.2 Komitmen Profesi

Komitmen profesi adalah tingkat loyalitas individu pada profesisgperti
yang dipersepsikan oleh individu tersebut (Restuningdiah, 2009). Komitmesiprofe
diukur dengan menggunakan 6 item skala komitmen profesi yang digunakan Aranya
(1984) dalam Aji dan Sabeni (2003). Pengukuran komitmen profesi
merepresentasikan individu pada etika profesi yang harus ditaatngirgpetika
keagamaan. Instrumen ini menggunakan skala Likert 5 point. Skaladini t&ri
angka 1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, aregkal,3
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Semakin tinggi angkakirsem

mendukung hipotesis yang diajukan oleh penulis.

3.1.3 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi dalam penelitian ini adalah keinginan yangukiak
tetap mempertahankan keinginan dirinya dalam organisasi dan bersgdia
melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian organisasi (Newstrodgndam
Januarti dan Bunyaanudin 2006). Komitmen organisasi diukur dengan menggunakan
10 item skala komitmen organisasi yang digunakan Pettel (1974) dalam Fitria
(2003) dan dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006). Instrumen ini menggunakan
skala Likert 5 point. Skala ini terdiri dari angka 1 yang menunjuldeargat tidak
setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, angka 4 setuju, dan angkgab sa
setuju. Semakin tinggi angka, semakin mendukung hipotesis yang diajukan ol

penulis.
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3.1.4 Sikap Perubahan Organisasi

Sikap terhadap perubahan organisasi dalam penelitian ini menunjukkan
derajat seberapa besar dukungan individu terhadap perubahan yadgdalam
organisasi (Robbins, 1996 dalam Januarti dan Bunyaanudin, 2006). Sikap terhadap
perubahan organisasi diukur dengan menggunakan instrumen Deblzn(i1989)
dalam Yousef (2000) dan dalam Januarti dan Bunyaanudin (2006) yangdardiri
18 item. Instrumen ini menggunakan skala Likert 5 point. Skala ohiritelari angka
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angkal3aregka
4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Semakin tinggi angka, semakin mendukung

hipotesis yang diajukan oleh penulis.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah internal auditor perbankan sydiriah
kota Semarang dan Jakarta. Alasan penentuan internal auditor dbémi@ang
karena terdapat cukup banyak kantor cabang perbankan syariah di KateaSg
dan juga karena letaknya yang dekat dengan domisili peneliti sehinggalatéw@n
pelaksanaan penelitian. Sedangkan alasan penentuan internal dudibda Jakarta
adalah faktor jumlah internal auditor yang lebih banyak sehingga digoabil
sampel yang cukup untuk penelitian ini.

Alasan peneliti memilih lembaga perbankan syariah karenan delabaga
perbankan mempunyai intensitas aktifitas lebih tinggi dibandingkaraddembaga
/ organisasi lain, individu yang bekerja pada perbankan syariah itagyloeragama

Islam. Hal ini akan semakin berhubungan dengan pelaksanaan etika kenesiiaus
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etika kerja Islam). Selain itu tingginya intensitas aktivitas yanglilimleh lembaga
perbankan juga akan semakin memungkinkan munculnya pelanggaran etika kerja.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik atau metode
purposive samplingAlasan pengambilan sampel dengan memdposive sampling
(judgment samplingkarena hanya akan memilih sampel yang memenuhi kriteria
penelitian sehingga mereka dapat memberikan jawaban yang dapat mendukung
jalannya penelitian ini.

Kriteria penelitian sampel adalah internal auditor yang bekgrpgerbankan
syariah yang beragama Islam, dengan pertimbangan bahwa seorangm musl
diharapkan lebih memahami ajaran agamanya dan mempraktikannya dalam
lingkungan kerja. Selain itu, kriteria internal auditor untuk pemalitini adalah
memiliki masa kerja minimal 1 tahun. Dasar pertimbangannykmladperkirakan
dalam jangka waktu 1 tahun internal auditor memiliki waktu dan pengalantak
beradaptasi serta menilai sendiri kondisi lingkungan kerjanya, sehimggnmpu
mengidentifikasi dan menentukan jawaban yang sesuai pada pamamckalam

kuesioner yang terkait dengan variabel penelitian.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang bdeasgawaban
responden atas kuesioner yang dibagikan. Data primer merupakan deliiape
yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. (Indriantorésdgomo, 1999

dalam Aji dan Sabeni, 2003). Sedangkan sumber data berasal dari akgabgt
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diperoleh dari pengisian kuesioner yang telah dikirim kepada intautidor yang

bekerja di lembaga perbankan syariah.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada iatedrtar
perbankan syariah. Untuk kota Semarang, kuesioner diantar langsungma ala
responden. Sedangkan untuk kota Jakarta, peneliti menggunakan jasa pos dalam
pengumpulan data, yaitu dengan mengirimkan kuesioner melalui posidissrgan
perangko balasan. Selain itu, peneliti juga mendatangi landseingrapa bank
syariah di Jakarta dengan persetujuan dari pihak bank terlebih dalat#éuh&rus
diisi langsung oleh para internal auditor bank. Responden diharapkan
mengembalikan kembali kuesioner ini kepada peneliti dalam waktu yéailg te

ditentukan.

3.5 Metode Analisis

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekagahal Least
Square(PLS). PLS adalah model persam&tructural Equation ModelingSEM)
yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM béwpaamigan menjadi
berbasis varian.

SEM vyang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/tedangkan
PLS lebih bersifapredictive modelPLS merupakan metode analisis yaogverfull

(Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Misaddtgeharus
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terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakak unt
mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskatidataya
hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus menganaissruk yang
dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif.

Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah liageggat dari
indikator-indikatornyaWeight estimat@intuk menciptakan komponen skor variabel
laten didapat berdasarkan bagaimammer model (model struktural yang
menghubungkan antar variabel laten) darer model(model pengukuran yaitu
hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnyah adala
residual variancedari variabel dependen.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dik&@mgonienjadi tiga.
Pertama, adalatveight estimateyang digunakan untuk menciptakan skor variabel
laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalpatl estimate yang menghubungkan
variabel laten dan antar variabel laten dan indikatorlogding). Ketiga, berkaitan
denganmeansdan lokasi parameter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan
variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, PLS mengganproses
iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan estifresap pertama,
menghasilkanweight estimate tahap kedua menghasilkan estimasi unituker
model dan outer model dan tahap ketiga menghasilkan estinmsansdan lokasi

(Ghozali, 2006).
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3.5.1 Model Struktural atau lnner Model

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory)
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teoriifsubstant
Model struktural dievaluasi dengan menggunak@rsquare untuk konstruk
dependen Stone-GeisserQ-square teghtuk predictive relevancedan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melwaguareuntuk
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama denggnetasi pada regresi.
Perubahan nilaR-squaredapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyaihpengar
yang substantif (Ghozali, 2006). Di samping melihat il@quare model PLS juga
dievaluasi dengan melih&-squareprediktif relevansi untuk model konstrukt@®-
square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga
estimasi parameternya.

3.5.2 Model Pengukuran atatOuter Model

Convergent validitydari model pengukuran dengan model reflektif indikator

dinilai berdasarkan korelasi antaitem score/component scoréenganconstruct
scoreyang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika bet&esr

lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian
tahap awal dari pengembangan skala pengukuran lodaing 0,5 sampai 0,60
dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 20063criminant validitydari model
pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasariarss loadingpengukuran

dengan konstruk. Jika korelasi konstruk deng@m pengukuran lebih besar
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daripada ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten
memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya.
Metode lain untuk menilaiscriminant validityadalah membandingkan nilai
square root of Average Variance Extracted (A#E)iap konstruk dengan korelasi
antara konstruk lainnya dalam model. Jika nilai 84E setiap konstruk lebih besar
daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam madel, m
dikatakan memiliki nilaidiscriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat
digunakan untuk mengukur reabilitaemponent scorgariabel laten dan hasilnya
lebih konservatif dibandingkan dengaomposite reabilityDirekomendasikan nilai
AVE harus lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2006).
Composite reabilityyang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan
dua macam ukuran yaitinternal consistencydan Cronbach’s Alpha(Ghozali,
2006).
3.5.3 Metode Sobel
Di dalam penelitian ini terdapat variabel intervening yaitu koran profesi
dan komitmen organisasi. Menurut Baron dan Kenny (1986) dalam Ghozali (2009)
suatu variabel disebut variabel intervening jika variabel terskbutmempengaruhi
hubungan antara variabel prediktmdependendan variabel kriteriondependen
Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang
dikembangkan oleh Sobel (1982) dan dikenal dengan uji S8bké( tegt Uji sobel
dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel
independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (M)aRgng

tidak langsung X ke Y melalui M dihitung dengan cara mengalikam )M (a)
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dengan jalur M>Y (b) atauab. Jadi koefisienab = (c — ¢’), dimanac adalah
pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol M, sedangKamdalah koefisien
pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol tandard errorkoefisiena danb
ditulis dengarSadanShb, besarnyatandard errorpengaruh tidak langsungdirect

effec) Sab dihitung dengan rumus dibawabh ini :

Sab = vb2Saz+ a2Sh2+ SazSh?
Untuk menguiji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu
menghitung nilai t dari koefisieab dengan rumus sebagai berikut :

ab

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu >= 1,8Ka nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel maka dapat disimpulkan tegguiyaruh mediasi

(Ghozali, 2009).
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BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah internal auditor yang bekerjaederapa
lembaga perbankan syariah di Kota Semarang dan Jakarta. Daniadejembaga
perbankan syariah tersebut, hanya ada 7 kantor bank yang bersedherikamijin
untuk melaksanakan penelitian ini.

Jumlah kuesioner yang dibagikan untuk setiap kantor perbankan syariah
berkisar antara 1- 25 kuesioner, disesuaikan dengan permintaan bank tersebut.
Jumlah kuesioner yang dikirim melalui pos ke beberapa kantor perbsydaah di
Jakarta yaitu 10 kuesioner untuk setiap kantor bank.

Dari jumlah total kuesioner yang disebar dan dikirim, yaitu 110 kuesione
jumlah kuesioner yang diisi dan dikembalikan adalah sebanyak 51 kuesioner.
Jumlah kuesioner yang dikembalikan tapi tidak diisi lengkap seb&halesioner,

dan yang tidak kembali adalah sebanyak 50 kuesioner.

Tabel 4.1
Daftar kuesioner
Kuesioner Jumlah
Kuesioner yang didistribusikan 110
Kuesioner yang tidak kembali (50)
Kuesioner yang tidak diisi lengkap (9)
Kuesioner yang layak digunakan untuk keperluan input data 51

Sumber : data diolah, 2010
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Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah internal auyditay
beragama Islam dan telah bekerja di perbankan syariah mihitadlun. Tabel 4.2

menunjukkan gambaran 51 responden dalam penelitian ini.

Tabel 4.2
Profil Responden
Keterangan Total Presentase
Jumlah sampel 51 100%
Jenis Kelamin:
Pria 36 71 %
Wanita 15 29 %
Usia:
21 — 25 tahun 2 4%
26 — 30 tahun 5 10 %
> 30 tahun 44 86 %
Pendidikan:
Diploma - -
S1 50 98 %
S2 1 2%
Lama Bekerja:
<2 tahun 1 2%
2-3 tahun 3 6 %
>3 tahun 47 92 %

Sumber : data diolah, 2010

Berdasarkan tabel 4.2 , diketahui bahwa jumlah responden pria lelyiakba
dibanding responden wanita. Jumlah responden pria sebanyak 36 orang (71%) dan
wanita sebanyak 15 orang (29%). Sebagian besar responden adalah lokratasir
30 tahun yaitu sebanyak 44 orang (86%), responden yang berumur antara 26 — 30
tahun sebanyak 5 orang (10%), dan hanya 2 orang yang berumur antar2b21
tahun (4%).Selain itu berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 50 responden

(98%) berpendidikan S1 dan hanya 1 responden (2%) berpendidikan S2.
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Masa kerja responden di masing-masing kantor perbankan syanainidosr
Dari tabel 4.2 dapat diketahui jumlah responden yang lama bekemihgtas 3
tahun sebanyak 47 orang (92%). Jumlah responden yang lama bekerjary2 anta
3 tahun sebanyak 3 orang (6%) dan sisanya 1 orang responden (2%pekasjh

selama kurang dari 2 tahun.

4.2 Analisis Data
Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM bé&tadss
Least SquaréPLS) memerlukan 2 tahap untuk meni# Model dari sebuah model

penelitian (Ghozali, 2006). Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut :

4.2.1 MenilaiOuter Model atau Measurement Model

Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa datgadle
SmartPLS untuk menilabuter modelyaitu Convergent Validity, Discriminant
Validity dan Composite Reliability.Convergent validitydari model pengukuran
dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antam score/component
scoreyang diestimasi dengan Soflware PLS. Ukuran refleksif individiadtakan
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Namamnurut
Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) untuk penelitian tahap awal dari pengembanga
skala pengukuran nildboading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Dalam

penelitian ini akan digunakan bataading factorsebesar 0,60.



Tabel 4.3

Outer Loadings (Measurement Model)

Model awal Modifikasi

Etika Kerja Islam
EKI'1 0.876 0.897
EKI 2 0.886 0.905
EKI 3 0.849 0.863
EKI 4 0.791 0.812
EKI5 0.339
EKI 6 0.749 0.765
EKI7 0.667 0.685
EKI 8 0.682 0.661
EKI 9 0.540
EKI 10 0.188
EKI11 0.440
EKI 12 0.445
EKI 13 0.662 0.678
EKI 14 0.613 0.614
EKI 15 -0.274
EKI 16 0.495
EKI 17 -0.341
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Tabel 4.3 (Lanjutan)

Outer Loadings (Measurement Model)

Komitmen Profesi

KP1 0.781 0.795
KP 2 0.763 0.750
KP 3 0.774 0.828
KP4 0.424

KP 5 -0.754

KP 6 0.797 0.770

Komitmen Organisasi

KO 1 0.842 0.835
KO 2 0.839 0.834
KO 3 0.857 0.856
KO 4 0.792 0.795
KO 5 0.132

KO 6 0.741 0.754
KO 7 0.167

KO 8 0.707 0.704
KO 9 0.715 0.723
KO 10 0.659 0.664
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Tabel 4.3 (Lanjutan)

Outer Loadings (Measurement Model)

Sikap terhadap Perubahan Organisasi

PO 1 0.854 0.846
PO 2 0.910 0.944
PO 3 0.755 0.786
PO 4 0.757 0.774
PO 5 0.553
PO 6 -0.008
PO 7 0.124
PO 8 0.199
PO 9 0.815 0.858
PO 10 0.405
PO 11 0.588
PO 12 0.813 0.811
PO 13 0.634 0.716
PO 14 0.355
PO 15 0.594
PO 16 0.773 0.814
PO 17 0.233
PO18 0.178

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2010
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Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada Tabel
4.3. Nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variathelgvealnya
belum memenuhtconvergen validitykarena masih cukup banyak indikator yang
memiliki nilai loading factordi bawah 0,60.

Modifikasi model dilakukan dengan mengeluarkan indikator-indikator yang
memiliki nilai loading factordi bawah 0,60. Pada model modifikasi sebagaimana
pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa sdoautng factormemiliki nilai di
atas 0,60, sehingga konstruk untuk semua variabel sudah tidak ada yangaselim

dari model.

4.2.1.2 Statistik Deskriptif

Beberapa indikator dari variabel penelitian tidak digunakan dalagupan
hipotesis, sehingga dalam penyajian analisis statistik deskjygf# tidak akan
disertakan. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis datasheda
atas hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadapgmaesmng indikator

pengukur variabel. Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum| Mean Mediah StandLr
Deviasi

Etika Kerja Islam 51 29 45 37,36 36 4.46R
Komitmen Profesi 51 8 20 14,06 14 2,469
Komitmen 51 18 39 27,37 27 4,894
Organisasi
Sikap Perubahan| 51 17 40 29,43 31 4,622
Organisasi

Sumber : Data primer yang diolah, 2010

Berdasarkan data tersebut dapat ditunjukkan bahwa variabel etika kerja
Islam mempunyai kisaran teoritis antara 29 sampai dengan 45 dengan nilai rata-rata
sebesar 37,35 dan standar deviasi sebesar 4,462. Dengan nilai rata-rata sebesar
37,35 yang lebih tinggi di atas nilai median (36), dapat dikatakan bahwa internal
auditor perbankan syariah secara umum memiliki etika kerja Islam yang tinggi. Nilai
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4,462 dari nilai rata-
rata jawaban responden atas pernyataan tentang etika kerja Islam yang besarnya
37,35.

Variabel komitmen profesi mempunyai kisaran teoritis antara 8 sampai
dengan 20 dengan nilai rata-rata sebesar 14,05 dan standar deviasi sebesar 2,469.
Dengan nilai rata-rata sebesar 14,05 yang lebih besar dari nilai median (14), dapat

dikatakan bahwa internal auditor perbankan syariah secara umum memiliki
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komitmen tinggi terhadap profesinya. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 2,469 dari nilai rata-rata jawaban responden atas
pernyataan tentang komitmen profesi yang besarnya 14,05.

Variabel komitmen organisasi mempunyai kisaran antara 18 sampai dengan
39 dengan nilai rata-rata sebesar 27,37 dan standar deviasi sebesar 4,894. Dengan
nilai rata-rata sebesar 27,37 yang lebih besar dari nilai median (27), menunjukkan
bahwa internal auditor perbankan syariah secara umum memiliki komitmen yang
tinggi terhadap organisasinya. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 4,894 dari nilai rata-rata jawaban responden atas
pernyataan tentang komitmen organisasi yang besarnya 27,37.

Variabel sikap terhadap perubahan organisasi memiliki kisararaag#
sampai dengan 40 dengan nilai rata-rata sebesar 29,43 dan stasalsir sddbesar
4,622. Dengan nilai rata-rata sebesar 29,43 yang mendekati nila@m{&d), dapat
dikatakan bahwa internal auditor perbankan syariah secara umum cukup dapa
menerima perubahan di dalam organisasinya. Nilai standar dewesinjukkan
adanya penyimpangan sebesar 4,622 dari nilai rata-rata jawat@mden atas

pernyataan tentang sikap perubahan organisasi yang besarnya 29,43.

4.2.1.3Discriminant Validity

Discriminant validitydilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari
masing variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model pumsga
discriminant validityyang baik jika setiap nilai loading dari setiap indikator dari

sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang paling besagatenilai loading
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lain terhadap variabel laten lainnya. Hasil penguglieaecriminant validitydiperoleh

sebagai berikut :

Tabel 4.5

Nilai Discriminant Validity

(Cross Loading)
EKI KP KO SPO
EKI'1 0.897 1.073 1.04 0.542
EKI 2 0.905 0.725 0.688 0.36
EKI 3 0.863 0.52 0.445 0.252
EKI 4 0.812 0.362 0.538 0.182
EKI 6 0.765 0.425 0.272 0.147
EKI 7 0.685 0.136 0.284 0.091
EKI 8 0.661 0.204 0.504 0.268
EKI 13 0.678 0.227 0.447 0.312
EKI 14 0.614 0.213 0.234 0.214
KP 1 0.232 0.795 0.567 0.434
KP 2 0.285 0.750 0.737 0.518
KP 3 0.443 0.828 0.914 0.442
KP 6 0.302 0.770 0.576 0.398
KO 1 0.650 1.237 0.835 0.760
KO 2 0.292 0.531 0.834 0.621
KO 3 0.442 0.654 0.856 0.607
KO 4 0.255 0.525 0.795 0.452
KO 6 0.247 0.612 0.754 0.508




KO 8 0.166 0.370 0.704 0.438
KO 9 0.197 0.443 0.723 0.273
Tabel 4.5 (Lanjutan)

Nilai Discriminant Validity
(Cross Loading)

KO 10 0.126 0.110 0.664 0.395
PO 1 0.281 0.534 0.801 0.846
PO 2 0.363 0.710 0.837 0.944
PO 3 0.238 0.456 0.449 0.786
PO 4 0.178 0.608 0.592 0.774
PO 9 0.227 0.494 0.782 0.858
PO 12 0.106 0.419 0.675 0.811
PO 13 0.209 0.607 0.664 0.716
PO 16 0.160 0.414 0.786 0.814

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2010
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Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa beberapa tdading factoruntuk setiap
indikator dari masing-masing variabel laten masih memilikiifolading factoryang
tidak paling besar dibanding nilleading jika dihubungkan dengan variabel laten
lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap variabel laten belum ifd@ndiscriminant
validity yang baik dimana beberapa variabel laten masih memiliki pengakg

berkorelasi tinggi dengan konstruk lainnya.
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4.2.1.4 MengevaluasReliability dan Average Variance Extracted (AVE)

Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas
konstruk dan nilaAverage Variance Extractq@d\VE) dari masing-masing konstruk.
Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilaany,70 dan AVE
berada diatas 0,50. Pada tabel 4.6 akan disajikan Gdlaiposite Reliabilitydan

AVE untuk seluruh variabel.

Tabel 4.6

Composite Reliability dan Average Variance Extracted

Composite Average Variance
Reliability Extracted (AVE)
EKI 0.929 0.595
KP 0.866 0.618
KO 0.922 0.598
SPO 0.943 0.674

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi
kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilkkomposite reliabilitydi atas 0,70

dan AVE diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan.

4.2.2 Pengujian Model Struktural (nner Model)
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Pengujianinner model atau model struktural dilakukan untuk melihat

hubungan antara konstruk, nilai signifikansi darsquaredari model penelitian.

Model

struktural

dievaluasi

dengan menggunaki@rsquare untuk konstruk

dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural.

Gambar 4.1
Model Struktural
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Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan mektiaguareuntuk
setiap variabel laten dependen. Tabel 4.7 merupakan hasil esRregsaredengan

menggunakan SmartPLS.

Tabel 4.7
Nilai R-Square
Var R-square
KP 0.271
KO 0.413
SPO 0.435

Sumber: Pengolahan data dengan PLS, 2010

Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan 3 buah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel komitmen profesi (&g
dipengaruhi oleh etika kerja Islam, variabel komitmen organisasi) (¥aDg
dipengaruhi oleh Komitmen Profesi (KP) dan sikap terhadap perubahan ganisa
(SPO) yang dipengaruhi oleh Komitmen Organisasi (KO).

Tabel 4.7 menunjukkan nild&-squareuntuk variabel KP diperoleh sebesar
0,271, untuk variabel KO diperoleh sebesar 0,413 dan untuk variabel SPO diperoleh
sebesar 0,435. Hasil ini menunjukkan bahwa 27,1% variabel komitmen pra®si (K

dapat dipengaruhi oleh variabel etika kerja Islam (EKI), 41,3% varkaitmen
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organisasi (KO) dipengaruhi oleh variabel komitmen profesi (KP) dan%#3,5
variabel sikap terhadap perubahan organisasi (SPO) dipengaruhkatgtmen

organisasi (KO).

4.2.3 Pengujian Hipotesis

Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasg y&angat

berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasgr
digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada asipiatfor

inner weight Tabel 4.8 memberikaroutput estimasiuntuk pengujian model

struktural.
Tabel 4.8
Result For Inner Weights
Original
St et onie | s
(O) (M) (STEDEV) (JO/STERR|)
EKI -> KP 0.521 0.550 0.099 5.263*
KP -> KO 0.445 0.502 0.126 3.523*
KO -> SPO 0.613 0.670 0.128 4.778*
EKI -> KO 0.287 0.252 0.186 1.541
EKI -> SPO 0.083 0.040 0.171 0.485

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan diamptesiskan
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metodsrap

terhadap sampel.

Pengujian

dengarootstrap juga dimaksudkan
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meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pangdgngan

bootstrappingdari analisis PLS adalah sebagai berikut :

4.2.3.1 Pengujian Hipotesis 1 (Etika kerja Islam berhubungan langsung dan positif
terhadap komitmen profesi internal auditor)

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel
etika kerja Islam (EKI) dengan komitmen profesi (KP) menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0,521 dengan nilai t sebesar 5,263. Nilai tersebut lebih besar dari t
tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa etika kerja Islam memiliki hubungan yang
positif dan signifikan terhadap komitmen profesi yang berarti sesuai dengan
hipotesis pertama dimana etika kerja Islam mendorong komitmen terhadap profesi.

Hal ini berarti Hipotesis 1 diterima.

4.2.3.2 Pengujian Hipotesis 2 (Komitmen profesi internal auditor berhubungan

langsung dan positif terhadap komitmen organisasi)

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel
komitmen profesi (KP) dengan komitmen organisasi (KO) menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,445 dengan nilai t sebesar 3,523. Nilai tersebut lebih besar
dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa komitmen profesi memiliki hubungan
yang positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi yang berarti sesuai
dengan hipotesis kedua dimana komitmen profesi mendorong komitmen terhadap

organisasi. Hal ini berarti Hipotesis 2 diterima.
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4.2.3.3 Pengujian Hipotesis 3 (Komitmen organisasi berhubungan langsung dan

positif terhadap sikap perubahan organisasi)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan variabel
komitmen organisasi (KO) dengan sikap perubahan organisasi (SPO) menunjukkan
nilai koefisien jalur sebesar 0,613 dengan nilai t sebesar 4,778. Nilai tersebut lebih
besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa komitmen organisasi memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap sikap perubahan organisasi yang
berarti sesuai dengan hipotesis ketiga dimana komitmen organisasi mendorong

sikap perubahan organisasi. Hal ini berarti Hipotesis 3 diterima.

4.2.3.4 Pengujian Hipotesis 4 (Etika Kerja berhubungan langsung dan positif

terhadap komitmen organisasi)

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa hubungan variabel
etika kerja Islam (EKI) dengan sikap perubahan organisasi (SPO) menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,287 dengan nilai t sebesar 1,541. Nilai tersebut lebih kecil
dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa etika kerja Islam memiliki hubungan yang
positif tetapi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi yang berarti tidak
sesuai dengan hipotesis keempat dimana etika kerja Islam mendorong komitmen

organisasi secara langsung. Hal ini berarti Hipotesis 4 ditolak.
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4.2.3.5 Pengujian Hipotesis 5 (Etika Kerja berhubungan langsung dan positif

terhadap sikap perubahan organisasi)

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa hubungan variabel
etika kerja Islam (EKI) dengan sikap perubahan organisasi (SPO) menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar 0,083 dengan nilai t sebesar 0,485. Nilai tersebut lebih kecil
dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa etika kerja Islam memiliki hubungan yang
positif tetapi tidak signifikan terhadap sikap perubahan organisasi yang berarti tidak
sesuai dengan hipotesis kelima dimana etika kerja Islam mendorong sikap

perubahan organisasi secara langsung. Hal ini berarti Hipotesis 5 ditolak.

4.2.3.6 Pengujian Hipotesis 6 (Etika kerja Islam berhubungan positif terhadap

komitmen organisasi melalui komitmen profesi internal auditor)

Pengujian hipotesis keenam untuk pengujian pengaruh tidak langsung
variabel Etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi melalui komitmen profesi
dilakukan dengan terlebih dahulu mengetahui hasil pengujian terhadap pengaruh
komitmen profesi terhadap komitmen organisasi. Pengujian pengaruh mediasi
dilakukan dengan menggunakan rumus Sobel.

Hasil pengujian pengaruh komitmen profesi terhadap komitmen organisasi
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,445. Nilai t diperoleh sebesar 3,523.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa komitmen

profesi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi.
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Pengujian terhadap pengaruh mediasi antar variabel intervening dengan
variabel dependen dilakukan dengan perhitungan rumus Sobel. Hasil dari kedua

pengujian diringkas sebagai berikut :

P, =0,521
Se;  =0,099
P,  =0,445
Se, =0,126

Besarnya koefisien tidak langsung variabel etika kerja Islam (EKI) terhadap
komitmen organisasi (KO) merupakan perkalian dari pengaruh variabel etika kerja
Islam (EKI) terhadap variabel komitmen profesi (KP) dengan KP terhadap KO,
sehingga diperoleh sebagai berikut :

P12 =P;.P;

=(0,521) (0,445)

=0,231

Besarnya standard error tidak langsung EKI terhadap KO merupakan

perkalian dari pengaruh EKI terhadap KP dengan KP terhadap KO, sehingga

diperoleh sebagai berikut :

Vv P12 . Sez2 + Pzz . Se12 + Se12 . Se22

Seq,

Vv (0,521)*(0,126)* + (0,445)%(0,099)* + (0,099)?(0,126)>

Vv 0,0043 + 0,0019 + 0,00015

V 0,00635
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= 0,079

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :

P1 0,231
t = = = 2,924
Se, 0,079

Nilai t sebesar 2,924 tersebut lebih besar dari 1,96 yang berarti bahwa
parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh
tidak langsung dari variabel etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi melalui

komitmen profesi dapat diterima. Dengan demikian Hipotesis 6 diterima.

4.2.3.7 Pengujian Hipotesis 7 (Etika kerja Islam berhubungan positif terhadap
sikap perubahan organisasi melalui komitmen profesi internal auditor dan

komitmen organisasi)

Pengujian hipotesis ketujuh dilakukan dengan melihat pula pengaruh
komitmen organisasi terhadap sikap terhadap perubahan organisasi (SPO).
Pengujian Hipotesis 7 ini terlebih dahulu dilakukan dengan melihat hasil pengujian
pengaruh komitmen organisasi terhadap sikap terhadap perubahan organisasi.

Hasil pengujian pengaruh komitmen organisasi terhadap sikap terhadap
perubahan organisasi diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,613 dengan nilai uji t
diperoleh sebesar 4,778. Nilai tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan demikian
diperoleh bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap sikap

perubahan organisasi.
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Dengan menerapkan kembali rumus Sobel dalam pengujian pengaruh
mediasi komitmen profesi (KP) dan komitmen organisasi (KO) sebagai mediasi
pengaruh etika kerja Islam (EKI) terhadap sikap perubahan organisasi (SPO) maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

P12 =0,231
Se;;  =0,079
Ps =0,613
Ses =0,128

Besarnya koefisien tidak langsung variabel etika kerja Islam (EKI) terhadap
variabel sikap perubahan organisasi (SPO) dengan komitmen profesi (KP) dan
komitmen organisasi (KO) sebagai mediasi akan dihitung sebagai berikut :

Pios  =P1u.P3

=(0,231) (0,613)

=0,141

Besarnya standard error tidak langsung EKI terhadap SPO melalui KP dan KO

merupakan perkalian dari pengaruh EKI terhadap KP dengan KP terhadap KO dan

KO terhadap SPO, sehingga diperoleh sebagai berikut :

Se123 =V P122 . Se32 + P32 . Se122 + Selzz . Se32

Vv (0,231)%(0,128)* + (0,613)%*(0,079)* + (0,079)*(0,128)*

Vv 0,00087 +0,0023 + 0,0001

Vv 0,0032
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= 0,057

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :

P123 0,141
t = = =2,473
56123 0,057

Nilai t sebesar 2,473 tersebut lebih besar dari 1,96 yang berarti bahwa
parameter mediasi tersebut positif signifikan. Dengan demikian maka pengaruh
antara etika kerja Islam terhadap sikap perubahan organisasi dengan komitmen
profesi dan komitmen organisasi sebagai variabel intervening memiliki hubungan

yang positif signifikan. Dengan demikian Hipotesis 7 diterima.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen profesi internal auditor

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa konstruk
etika kerja Islam berpengaruh positif signifikan terhadap konstruk kmmiprofesi
secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari nitatatistic yang lebih besar dari 1,96
yakni sebesar 5,263. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitiatenmnéi

Hal ini menunjukkan bahwa seorang internal auditor yang memiika kerja Islam
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yang tinggi cenderung akan memiliki komitmen yang tinggi puldhatiap

profesinya.

4.3.2 Pengaruh komitmen profesi internal auditor terhadap komitmen

organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa wonstr
komitmen profesi berpengaruh positif signifikan terhadap konstruk komitme
organisasi secara langsung. Hal ini dapat dilihat dari tagtatisticyang lebih besar
dari 1,96 yakni sebesar 3,523engan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seorang internal auditor yang likiemi
komitmen profesi yang tinggi cenderung akan memiliki komitmen yaggi pula

terhadap organisasinya.

4.3.3 Pengaruh komitmen organisasi terhadap sikap perubahan organisasi
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa wonstr

komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap konstruk sikap

perubahan organisasi secara langsung. Hal ini dapat dilihatildat-statistic yang

lebih besar dari 1,96 yakni sebesar 4,7D8ngan demikian, hipotesis H3 dalam

penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seorang intendita yang

memiliki komitmen organisasi yang tinggi cenderung akan mendukundpadean

yang terjadi di dalam organisasinya.
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4.3.4 Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa konstruk
etika kerja Islam berpengaruh positif tetapi tidak signifikan tlapakonstruk
komitmen organisasi secara langsung. Hal ini dapat dilihandarit-statistic yang
lebih rendah dari 1,96 yakni sebesar 1,541. Dengan demikian, hipotesis H4 dalam
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel etika kesjam tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara langsung terhadaptmieom
organisasi. Alasan penolakan hipotesis ini diduga karena seoranglirdeditor
yang memiliki etika kerja Islam yang tinggi tidak selalemiliki komitmen yang
tinggi pula terhadap organisasinya. Selain itu adanya sitdt-kKEsederhanaan
(gana’ah atauzuhud yang dituntunkan dalam etika Islam, seperti yang dijelaskan
oleh Al-Ghazali dalam Sudarsono (1993) dalam Arifuddin dan Anik (2003) yaitu:
menerima dengan rela apa yang ada, memohon kepada Allah targhabgrantas
disertai dengan usaha atau ikhtiar, menerima dengan sabartuketeAllah,
bertawakal kepada Allah dan tidak tertarik oleh tipu daya. Merkiasgrada etika
Islam tersebut, apabila terdapat ketetapan atau regulasi apapuandiaiganisasi
yang tidak sesuai dengan pedoman etika kerja Islam yang dia pégiakgakan

menjadikan seseorang itu mudah untuk berkomitmen terhadap organisasinya.

4.3.5 Pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap perubahan organisasi
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa wonstr
etika kerja Islam berpengaruh positif tetapi tidak signifikeshadap konstruk sikap

perubahan organisasi secara langsung. Hal ini dapat dilihatildat-statistic yang
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lebih rendah dari 1,96 yakni sebesar 0,485. Dengan demikian, hipotesis H5 dalam
penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel etika kesjam tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap pekapahan
organisasi. Alasan penolakan hipotesis ini diduga karena berkaitarandeng
lingkungan budaya organisasi. Lingkungan budaya organisasi cenderung sudah
memiliki karakteristik-karakteristik permanen dan relatif stalbthda dasarnya
penolakan ini disebabkan anggota-anggota organisasi menginginkan kgandisi
stabil di mana pada kondisi ini akan memberi suatu tingkat staldbtagperilaku-
perilaku yang dapat diperkirakan walaupun dengan penolakan ini akan méxagha

adaptasi dan kemajuan organisasi (Robbins, 2003).

4.3.6 Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi melal

komitmen profesi internal auditor

Pengaruh etika kerja Islam terhadap komitmen organisasi dé&ongatmen
profesi sebagai variabel intervening menunjukkan hubungan yang pagitftksin.
Pengujian hipotesis keenam ini dilakukan dengan mengetahui pengujian antar
variabel komitmen profesi dengan komitmen organisasi terlebih dahwdu. D
pengujian tersebut diperoleh nilastatisticyang lebih besar dari 1,96 yakni sebesar
3,523. Hal ini berarti komitmen profesi berpengaruh positif signifikahat&ap
komitmen organisasi. Sedangkan untuk pengaruh mediasi dilakukan pengujran anta
variabel intervening dengan variabel dependen dengan menggunak&nngan
rumus Sobel. Dari pengujian tersebut didapat nilai t yang lebilm dasal,96 yakni

sebesar 5,830. Hal ini berarti bahwa parameter mediasi tersghifikan. Maka
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dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari variabel etika &kma |
terhadap komitmen organisasi melalui komitmen profesi dapat diteDarakedua
pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa seorang internal auditor yamlikime
etika kerja Islam yang tinggi cenderung akan lebih mudah untuk berkemit

terhadap organisasinya melalui komitmen profesi yang dia miliki.

4.3.7 Pengaruh etika kerja Islam terhadap sikap perubahan organisasi
melalui komitmen profesi internal auditor dan komitmen organisasi
Pengujian terhadap hipotesis ketujuh yaitu pengaruh etika kerjm Isla
terhadap sikap perubahan organisasi dengan komitmen profesi dan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening juga menunjukkan hubungan positif
signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mengetamgapéeh
komitmen organisasi terhadap sikap perubahan organisasi. Dari pengugabut
diperoleh nilai ujit-statisticyang lebih besar dari 1,96 yakni sebesar 4,778. Hal itu
berarti komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhakap perubahan
organisasi. Pengaruh mediasi pada hipotesis ini dilakukan melalui p@ngojer
variabel intervening dengan variabel dependen dengan menerapkan ikembal
perhitungan rumus Sobel. Dari pengujian tersebut diperoleh nilai tlghiigbesar
dari 1,96 yakni sebesar 2,240. Hal ini berarti parameter mediagbter positif
signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung dari Vatiddae
kerja Islam terhadap sikap perubahan organisasi melalui komipredasi dan
komitmen organisasi dapat diterima. Dari kedua pengujian tersepat dikatakan

bahwa seorang internal auditor yang memiliki etika kerjarisf@ng tinggi akan
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lebih mudah menerima perubahan di dalam organisasinya melalui komyemenn

terhadap profesi dan organisasi yang dia miliki.

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika ké&ja terhadap
komitmen profesi yang dimiliki oleh seorang internal auditor, komitrarganisasi,
dan sikapnya terhadap perubahan yang terjadi di dalam orgayésd3alam hal ini,
komitmen profesi dan komitmen organisasi bertindak sebagai vandbelening.
Untuk menganalisis hubungan antar variabel tersebut, penelitianeimggunakan
Partial Least SquargPLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan langsung dan
positif antara etika kerja Islam dan komitmen profesi internal auditor. Hal ini
berarti bahwa internal auditor perbankan syariah yang semakin memahami
norma atau aturan di dalam etika kerja Islam akan semakin berkomitmen
terhadap profesinya.

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan langsung dan
positif antara komitmen profesi internal auditor dengan komitmen

organisasi. Hal ini berarti bahwa internal auditor perbankan syariah yang
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memiliki komitmen profesi yang tinggi akan semakin menunjukkan

keloyalitasannya terhadap organisasi tempat dia bekerja.

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan langsung dan
positif antara komitmen organisasi dengan sikap terhadap perubahan
organisasi. Hal ini berarti bahwa internal auditor perbankan syariah yang
memiliki komitmen yang tinggi pada organisasinya akan memungkinkan dia
untuk dapat menerima perubahan sebagai hal yang positif untuk organisasi

tempat dia bekerja.

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan hubungan yang tidak signifikan
antara etika kerja Islam dengan komitmen organisasi. Hal ini berarti bahwa
internal auditor yang memiliki etika kerja Islam yang tinggi tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap komitmennya pada organisasi
tempat dia bekerja.

Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan hubungan yang tidak signifikan
antara etika kerja Islam dengan sikap perubahan organisasi. Hal ini berarti
bahwa internal auditor yang memiliki etika kerja Islam yang tinggi tidak akan
berpengaruh secara langsung terhadap sikapnya dalam menerima
perubahan-perubahan di dalam organisasi.

Hasil uji hipotesis keenam menunjukkan adanya hubungan positif antara
etika kerja Islam dengan komitmen organisasi melalui komitmen profesi

internal auditor. Komitmen profesi dapat memediasi secara positif atas
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pengaruh etika kerja islam terhadap komitmen organisasi. Namun apabila
etika kerja Islam dihubungkan secara langsung dengan komitmen organisasi,
hasilnya tidak berpengaruh signifikan seperti yang disebutkan di hipotesis
keempat. Hal ini berarti bahwa seorang internal auditor perbankan syariah
yang sungguh-sungguh memahami dan menerapkan etika kerja Islam akan
lebih mudah berkomitmen terhadap organisasinya melalui komitmennya
sebagai internal auditor yang dia miliki sebelumnya.

7. Hasil uji hipotesis ketujuh menunjukkan adanya hubungan positif antara
etika kerja Islam dengan sikap terhadap perubahan organisasi melalui
komitmen profesi dan komitmen organisasi. Komitmen profesi dan
komitmen organisasi dapat memediasi secara positif atas pengaruh etika
kerja islam terhadap sikap terhadap perubahan organisasi. Namun apabila
etika kerja Islam dihubungkan secara langsung dengan sikap perubahan
organisasi, hasilnya tidak berpengaruh signifikan seperti yang disebutkan di
hipotesis kelima. Hal ini berarti bahwa seorang internal auditor yang mampu
memahami, menerapkan, dan memegang teguh etika kerja Islam akan
cenderung untuk lebih mudah menerima perubahan-perubahan yang terjadi
di dalam organisasi melalui komitmen profesi dan komitmen organisasi yang

dia miliki sebelumnya.

5.2 Keterbatasan

Pelaksanaan penelitian masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu :
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1. Kuesioner disampaikan kepada responden melalui divisi umum di setiap
kantor perbankan syariah, sehingga responden tidak didampingi pada saat
pengisian kuesioner. Peneliti tidak mengetahui apakah yang mengisi
kuesioner benar-benar responden yang bersangkutan. Selain itu ada
kemungkinan responden yang kurang memahami maksud dari pernyataan-
pernyataan yang ada di dalam kuesioner akan memberikan jawaban yang
kurang sesuai dengan maksud pernyataan kuesioner.

2. Kuesioner hanya didistribusikan di Bank Syariah Kota Semaranga#iarnal.
Cakupan penelitian yang sempit menyebabkan hasil penelitian kurpagy da
digeneralisasi.

3. Setiap indikator dari masing-masing variabel laten dalam panelini
masih memiliki nilailoading factoryang tidak paling besar dibanding nilai
loading jika dihubungkan dengan variabel laten lain. Hal ini menunjukkan
bahwa beberapa variabel laten masih memiliki pengukur yang b&kor

tinggi dengan konstruk lainnya.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan :

1. Penelitian selanjutnya hendaknya perlu dilakukapnajisamplingkuesioner,
karena dalam penelitian ini masih terdapat indikator-indikator yemgifat
ganda yaitu satu indikator dapat mengukur dua variabel.

2. Sampel dalam penelitian ini hanya berasal dari 7 kantor perbankaahsya

sehingga penelitian selanjutnya hendaknya dapat dilakukan dengan
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memperbanyak sampel dengan memperluas jumlah kantor perbankan syariah
yang dijadikan objek penelitian.

3. Penelitian ini dilakukan pada lembaga perbankan syariah. Masih perlu
dilakukan penelitian kembali pada populasi yang berbeda, misalnya
perusahaan jasa, sektor perdagangan dan manufaktur, atau |deraggan

lain selain di perbankan.
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